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- MU'JIZAT AL- QUR'AN o

Mu leat artmya melcmahkan Adapun menurut 1st11ah Muj J1zat ialah
sesuatu yang luar biasa yang diperlihatkan Allah melalyi para Nabi dan Rasul
Nya, sebagai bukti atas kebcnaran pengakuan kenabian dan kerasulan itu.
Kata mu'jizat sendiri tidak l:erdapat dalam al-Qur'an. Namun untuk me

‘nerangkan mujizat, al-Qur'an menggunakan istilah aayah atau bayyinah.

Baik aayah atau bayyinah mempunyai dua macam arti. Yang pertama

artinya pekabaran ilahi, yang berupa ayat-ayat sici Al-Qur'an (QS 3: 252:3
:118;6:4;10;7dan 2:159:185:3;86:10:150). Sedangkan yang kedua

arﬂnya mencakup mu'jizat atau tanda bukti (QS 3:49: 7 126: 40:78 dan 7
; 105 :16: 44:20: 72). : .

Umumnya mu'jizat para Nabl dan Rasul itu berkaltan dengan masalah
yang dianggap mempunyai nilai tinggi dan diakui sebagai suatu keunggulan

oleh masing-masing umatnya pada masa itu. Misalnya zaman Musa adalah

zaman keunggulan tukang-tukang sihir, maka mu'jizat utamanya adalah untuk
mengalahkan tukang-tukang sihir tersebut (QS 7 : 103-126 : 26 : 30-51 :20 =

57-73 ). Zaman Isa adalah zaman kemajuan ilmu kcdokteran, maka mu'jizat
utamanya adalah menyembuhkan penyakit yang tidak dapat disembuhkan oleh
pengobatan biasa, yaitu menyembuhkan orang yang buta sejak dalam kandung
an dan orang yang berpenyakit sopak, serta menghidupkan orang yang sudah
mati (QS3:49:5:110), dan zaman Muhammad adalah zaman keemasan
kesusastraan Arab, maka mu'jizat utamanya adalah al-Qur'an, kitab suci yang
ayat-ayatnya mengandung nilai sastra yang amat tinggi, sehingga tidak ada
scorang manusiapun dapat membuat serupa dengan al-Qur'an seperti yang

‘berulang-ulang ditantang oleh al-Qur'an sendiri (QS 17:88:11:13:10:38

2 ; 23 ). Selain itu, muyjizat Nabi Muhammad Saw memiliki kekhususan
dlbandmgkan dengan mu'jizat. Nabi-nabi lainnya. Semua mu’jizat sebelumnya
dibatasi oleh ruang dan'waktu, artinya hanya diperlihatkan kepada umat

. tertentu dan masa tertentu. Sedangkan mu'jizat al-Qur'an bersifat universal

dan eternal (abadi ), yakni berlaku untuk semua umat manusia samipai akhir
Zaman, - ' ' LS TR IRT UL S ,

S.‘r'al'at-syarat Mu' leat Ilahi

S)’arat-syarat mu leat menurut pen_]elasan ulama ada lima, bila kelima-
limanya tidak terpenuhi maka tidak dmamakan mu J1zat Kehma syarat

“tersebut adalah : ¥

1. Mujizat harus berupa sesuatu yang udak dlsanggupl oleb selain Allah
~ Tuhan sekalian alam.
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2. Tidak'sesuai dengan kebiasaan dan berlawanan dengan hukum alam.

3 Mu'jizat harus berupa hal yang dijadikan saksi oleh seorang  yang

~mengaku membawa risalah 1lahi sebagm buktl atas kebenaran peng-
akuannya, ' : :

4. Terjadi bertepatan dengan pengakuan Nabi yang mengajak bertandmg
§ menggunakan mu'jizat tersebut,

5 Tldak ada seorangpun yang dapat membukt:ka_n dan membandingkan
dalam pertandingan tersebut. -

Kelima syarat tersebut di atas blla terpenuhi, maka suatu hal yang
timbul diluar kebiasaan tersebut adalah merupakan mu'jizat yang menyatakan
atas kenabian orang yang mengemukakannya dan mu'jizat akart muncul dari
tangannya. Bila kelima persyaratan tersebut tidak tercapai, maka tidaklah
disebut mujizat dan bukan pula sebagai dalil dari kebcnaran seorang yang
mengakunya.

Beberapa Segi Kemu'jizatan Al-Qur'an

L. Susunan yang indah, berbeda dengan setiap susunan yang ada dalam
- bahasa orang-orang Arab. .

2. Adanya uslub yang anch yang berbeda dengan semua uslub-uslub ba-
hasa Arab

3. Sifat agung yang tldak mungl-.ln lagi seorang rnakhluk untuk menda-
tangkan hal yang seperti itu.

4.' Bentuk undang-undang yang detail lagl sempuma yang mcleb1h1 sctiap
undang-undang buawn manusia. . ,

5. Mcngabarkan hal-hal ghaib yang tldak bISIl diketahui kecuali dcngan

) wahyu. | |

'.6. - Tidak benentangan dengan pengelahuan —pengetahuan umum yang dlpas-
tikan kebenarannya. -

7. Menepati janji dan ancaman yang dikhabarkan al- Qur an.

8. Adanya ilmu-ilmu pengetahuan yang terkandung dl dalamnya (1lmu
' pcngctahuan agama dan ilmu pengetahuan umum) ‘ |

9. Memenuhi segala kebutuhan manusia.

10, - Berpengaruh kepada hati pengikut dan musuh.
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- Mmaupun -yang  kon

- tumbuh dengan subur.

beberapa keistimewaan, diantaranya :

peraturan yang tidak bertentangan sati ‘sama_ {ain dan tidak rusak, maka anda
mendapati ayat tersebut menjelaskan makna tersebut dengan fenomena gerak
yang dapat dirasakan, yang berputar di depan” kedva maté anda ‘sendiri ;
sc_:akan—ak_ati anda sedang berada di hadapan: laboratorium dengan bergerak
sangat cepat pada sister yang berkelanjutani - = . .o L7

US]Ub M-Qur'an : S

RO

_Keindghan uslub al-Qur'an benar-benar membuat orang-orang Arab (luar
Arab) kagum dan terpesona. Kehalusan bahasa, keanehan yang menakjubkan
dalam ‘ekspresi, ciri-cii khas balaghah dan fashahah baik yangabstrak

gkrit, dapat mengungkapkan : rahasia keindahan' dan
kekudusan . al-Qur'an, Barangsiapa mampu menggali ‘rahasia balaghah al-
Qur'an itu, dia akan bisa mengeluarkan khazanah Jkanduﬁgannya.- i

Didalam al-Qur'an terkandung nilai-nilai istimewa dimita fidak akan
terdapat dalam ucapan manusia yang men'yamai_,i'si___ygpgétc:l;andqng,_di;
dalamnya. / st e REICHNE, G

- Nabi Saw pernah menéniang orang-orang kafit untisk bertinding me -
lawan al-Qur'an. Ternyata mereka tidak mampu dan kebingungan. J ago-jago
retorika Arab menjadi bungkam seribu bahasa. Tantangan tersebuit dikemukakari
pada . masa dimana kemampuan untuk: menunjukkan dan mereahsamkén
bidang sastra memungkinkan, Dan bakat bangsa_ Arals dalam lapangan ini

AL TSN ST i -

- -.Dalam hal ini az-Zarqgani mensinyalir dan berkata : Ket ahuilah bahwa ;
bahasa Arab sejak hi‘ruﬁ-r-lya'm;gﬁr_jan sampai saat ini - telah_ dilalui dengan
berbagai, fase antara pasang surut, meluas dan menyempit bergerak dan stasis,
semua keadaan. dan fase berada pada kedudukan yang paling atas yang akan
mengyeasal somtary.  AQUein tetgp skan, momancarkan . da
hldayahnya melimpahkan keaslian dan qugugg}}mn_ygl’mqughrqu .kglﬁms‘:"
[hutandan ‘kebesaran, mengeluarkan .kc_i_q(_lg:ha:g dan kemegahan. Al-Qur'an

‘senantiasa membawa_bendera kemu'jizatan. dan mengajak bertanding dengan

bangsa-bangsa dunia dengan penuh keyakinan dan kepercayaan sambil
‘mengatakan kebenaran déngan jélaslagi kuiat dan- menyatakan kekuatan serta

smarmpuan ki ii hyg ' il - B S LIS e IR AN T
' kemampuan‘kemujlzratanri:y'a. i | _ 1 ;

Al-Quran al-Karim, dalam, uslybnya, jang menakjubkan’ mermpuri

{

1. Kelembuian al-Quran, Secara, lafzhiah, yang  terdapat, dilam’ susun-

_54'










- abadi. Umat Islam dan umat Iamnya dapat memegang, membaca, menghayati,

memahami, mengamalkan : Lsmya untuk mencapan kcbahagman dunia - dan
keselamatan di akhirat nanti. E .

Tidak aneh kalau al- Qur an’itu mempunyai kedudukan yang sungguh
mulia, lagi pula mendapatkan tempat yang agung di hati sanubari kaum

muslimin,. karena kejadian-kejadian yang beruntung dengan turunnya kitab

suci tersebut: membuatnya bersanding pada kedudukan yang. palmg muliadan
teratas, dibanding kitab-kitab samawi -lainnya.

-Al-Qur'an -al-Karim - membawahi seluruh wahyn yang dmampalkan
kepada para Nabi dan Rasul yang terdahulu, baik berupa petunjuk; perbaikan,
~ pendidikan, pengajaran. keseluruhan budi pekerti dan undang-undangnya
Sunuguh teramat indah semang pujangga yang mengata.kan

ﬂf’“f’éa ’Lf I3 ~L«-=”-_ b U.“.;?u jfT" g
rwmlt.ﬁttcg }'.;»:. JJJIZ"S! ;

- "Allahu Akbar.... Allahu Akbar.
b Sungguh hebat agama Muha‘:zmd

Dan kitab-kitab lain yang tak ada artl.
Bila dibandingkan kitabnya yang Suct. o
N Baga:kan sinar fajar. S

1 . . L e e e . .--'" I. e =T
AN " Y e leme ol

B :"Yang lain kari pudar.”

Klta ketahui bersama dlantara sekian banyak me J:zat yang terbesar dan

kekal yaitu al- Qur an ‘al-Karim.  Suatu mu'jizat yang lebih besar’ dari segala
mu’jizat yang pernah diberikan Allal Swt kepada seluruh - Nabi‘nabi - dan
IRasuI-rasulNya Al-Qur'an al-Karim bukan. saja untuk mematahkan segala
bantahan kaum musyrikin kepada kebenaran wahyu ‘yang dibawa Rasulullah
Saw, tetapi ia juga dltu]ukan kepada seluruh umat manusia. Kita dapat mem.-
bawa ‘dan memaham1 - serta menghayatl sedalam—dalamnya bagalmana
kemu jizatan al-Qur'an ‘al-Karim itu.

Kcmu leatan al- Qur an pada dasamya berpusat pada dua segl
51.- - Segi isi atau kandungan al Quran A i
'b. ,"Se_.gx bahasa al-Qur'an.:i- -+ Gy TIPR







-Disamping itu Juga al-Qur'an sebagal mu'jizat terbesar Nabi Muhammad

s AW adalah isinya tidak bertentangan dengan teknologi modcm bahkan
mengungkapkan kebenaran al-Qur'an, Diantara ayat-ayat al-Quran Yang
mengungkapkan tentang masalah teknolog1 modem adalah ;

‘a." “Angin disebut al- Quran mengawmkan tumbuh mmbuhan dan lam lam
':r-;"_(QS al- Hajr 22) TR e

b _ISegala sesnatu dl_]adlkan Allah Swi berpasangdn Tumbuh tumbuhan
hewan dan ; manusia berpasangan (QS Yaasm 36)

,Imu dan teknolog1 yang sedang berkembang pesat akan menarnbah
tcrungkapnya ist yang “terkandung’ dalam’ al-Quran. Bukan' isi yang harus
tunduk kepada ilmu ‘dan teknologl tetap1 sebahlmya Jika keliru pada 11mu
dan teknologl harus dlcan kebenarannya dalam al- Quran

Dan segi. bahasa al Quran merupakan bahasa bangsa Arab Quralsy
_ yang mengdndung sastra Arab yang maha tinggi- mutunya, Ketinggian mutu
sastra al-Qur'an-, ini - meliputi segala segi... Kaya akan perbendaharaan - katas
kata, padat. akan makna yang terkandung;: sangat indah dan sangat bj Jaksana

dalam menyuguhkan - 1isinya sehmgga sesuai dengan orang yang tmggl mau,

pur: rendah daya mtelektualnya

Sangat bqaksana dalam menghadapkan perintah dan larangan, sangat
menakutkan ‘bila menghardlk atau mengancam, tetapi sebaliknya sangat
menggairahkan dan membangk1tkan ltur_harapan | blla menguralkan kemk-
matan-kemkmatan yang ada dalam surga Tuhan

“-Al- Qur an Juga 'secara’ terus-menerus ‘menentang semua ahli kesusas-
traan Arab supaya mencoba ditandingi. Tapi tak . seorangpun -yang mampu
. Mmenjawab tantangan al-Qur'an. Mereka bahkan tak sanggup menirunya,

karena al-Qur'an memang berada diatas puncak yang tak mungkin diungguli. |

Daﬂ al—Qur an memang bukan kahmat—kahmat buatan manusxa

: Slapa saja yang masih meragukan kebenaran al- Quran dan kebenaran
- Nabi. Muhammad Saw sebagai .utusan Allah, dipersilahkan mereka untuk

. membuat ‘sebuah. surat atau . .beberapa surat yang rmasih - menyerupai

(menandmgl) al-Qur'an; tentang keindahan bahasa. (sastranya), - kepadatan
isinya dan ketepatan berjta-beritanya sesuai dengan kenyataan dan fakta-fakta
Sejarah dan demikian pula terpelihara keasliannya sesuai dengan wahyu yang
diterima Nabi, tanpa ada perubahan sediKitpun, walaupun satu kata bahkan

satu hu:-ufpun tidak bertambah atau berlebih.. T
e TEgasnya bahwa a1 Quran al Kanm adalah mu _|1zat tcrbesar Rasulullah
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Saw, tidak saja dari segi isinya yamg membawa angm egar bagi kehldupan
rohani manusia, tetapi juga ddri ~ segi nilai sastranya yang berada diluar
Jangkauan kemampuan manusia.’ MuYjizat ini kekal abadi, karena ia selalu
dalam lindungan dan pemehharaan Allah. Dia abadi, tid epertl mu'j .}t
mu'jizat lain yang diberikan kepada Nabi-nabi terdahulu Mu'jizat-muTjizat
mereka telah tidak ada, sejalan dengan berakhirnya hidup mereka menjalan-
kan missi kenabian. Al-Qur’ an adalah mu’jizat terbesar dan semua ‘mujizat
Nabi nabi’ terdatiulu, dan ia pun terbesar dari: se_lumlah mu leat Muhammad
‘ sem:hn yang bersifat h1531 (nyatd) '

Itulah wahyu samawi yang dlsampalkan kepada hatl NablNya al Armn_
auar Ille]'l_]adl cahaya dan rahmat bagi alam scmesta Dia merupakan mu _]1zat
Islam yang abadi sebagm saksi kcbcnaran Rdsul yang sekallgus membuktlkan

 keagungan Islam dan kelanggcngan agama tersebut Di lain plhﬂ]( mu'jizat-
mu'jizat indrawi telah pergi, lewat bersama‘peristiwa alam dan bahkan lenyap
dari - perwujudannya; setelah wafatnya para- ‘Nabi" ddrn:-Rasul ‘yang “mem-
bawanya. Lalu nyaris ceritanya pun tidak ada kecuali yang: ‘dikhabarkan dalam
al-Quran. -Maka al-Qur'an mempunyai ‘keutamaan dan' keagungan dn atas
mu'jizat - mu'jizat lain. Sehingga tersebut dalam sebuah pu1s1 e Tl

f'\
f‘

% ¥ sz\guwu e
. ‘.suj‘_JlL "_
r‘u‘ e ”'"T’_"’:”"_' s

"Para Nabz telah’ datang membawa be’rﬁdg}xi'iﬁ},f:‘jiza:;"Te‘:api',"sgpie;i-
i :'ninggal"mereka, sirnalah ‘mujizat-mu’jizat itu. Namun, engkau datang
< kepada kami membawa kitab yang tidak akan sima. . Mu'jizat-mu'jizatnya
© uitidak. akan-usang sepanjang masa, karena’ selalu: dzhms: oleh mdahnya
kelamaan dan kekunoan." . . R Coe )y

Disini kita dapat melibiat bahwa -al- Quran dengan segala isinya yang
bermlal mu'jizat adalah - abadi. Tidak lenyap oleh lenyapnya hari, tidak mati
oleh miatinya Rasulullah Saw. Akan tetapl ia tegak diatas dunia, menentang -
setiap pendusta dan menjawab’ setiap  orang  yang ingkar yang sekaligus
menyeru kepada seluruh umat untuk mengikuti petunjuk Islam menuju kepada
kebahagiaan hakiki, 'kcba];lagiaan anak-anak manusia. Adapun mu'jizat para
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Rasul lam amat terbatas dalam Jumlah dan masanya Hllang bersama
1enyapnya zaman dan bersama kematlan Rasul 1tu -

PR }lr .
i PN

" Al-Qur'an, yang merupakan . mu leat penutup para Nabi yang berupa
kltabaadalah sesuai dengan zaman kemajuan dan ilmu pengetahuan, peradaban
dan kebudayaan.. Kemajuan di bldang—bldang ini:mengungkapkan beberapa
aspek mu'jizat dalam Kitab suci ini yang belum diketahui orang sebelumnya.
Keabadiannya juga serasi dengan keabadian risalah (pesan) dan misinya yang
aLan berlangsung hmgga akhir zaman tak akan terhapuskan. s

‘-I"!I'I : :

Al-Qur'an secara ckspllsn telah menyatakan kebf:radaannya sebagaﬁ
mu'jizat yang | berada diatas Jangkauan kemampuan manusia ‘didalam beberapa
ayatnya, sebagalmana ia telah menyatdkan secara khusus' tetjadmya mufjizat '
lain. Dalam sebuah ayatnya, al- Baqarah 23

L w s AR 2 -.v}’-’
_)J_«.d Js Lo.a ‘_3-
o an 2 LSO P f/’ "/
‘i-f oL:wTnyw h@eb’@:h‘f’ ‘

PALY

Iy
.-._.._ -~

' "Dan _uka kamu (rerap) dalam keraguan tentang al—Qur an’ yang Kami
" wahyukan kepada hamba kami (Muhammad) buatlah satu-surat (saja)

" yang semisal- Al-Qurian me dan ajaklah"penolong—penolongmu selain
Allah Jika kamu orang-arang yang memang. benar P :

! . "-l|"'l';" -, T . R E-‘. \'_.'n"‘ "‘

o Oleh karena itu, mu'jizat | Nabi yang termulia itu bukan bersifat. mdraw:
yang menggetarkan tubuh: dan menakutkan. hati. Tidak berupa tongkat yang
bisa berubah menjadi ular sebagaimana yang. dimiliki Musa a.s. atau api
yang bisa menjadi dingin seperti api tempat Nabi Ibrahim dilempar. Akan

tetapi mu'jizat Nabi Muhammad adalah bersifat aqliah yang abadi. Karena fa

merupakan risalah penghablsan, maka ia abaq;‘ sepanjang masa selama

: ,manusna masih menghum dumiaind. e midnnd o
at dan bqaksana bahwa mu leat bellau sesuai
terdahulu datang: membawa risalah

Oleh karena itil sangat tep

-dengan risalahriya. Setiap -Nabi 'yang
‘untuk ‘kaum terthtu juga risalah itw akan terhenti sebab datangnya ‘risalah

berikutnya. Jadi *tidak mungkm mu'jizat Nabi penghabisan hanya- beriipa . |

‘Sestatu  yang- “bersifat indrawi yang hanya dapat disaksikan - sckelompok

N C o 4e 1:-pulang ke
‘manusia pada waktu terjadinya, dan kemu‘?l.l? s_etelflh-faﬁll_ pﬂ ; ,;i_f.-:;a
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rahmatullah hab:slah mu leat itu dan tidak dapat lagi d153ks1kan olch orang_
sesudahnya. . Sesungguhnya mufjizat yang bersifat indrawi itu tidak cocok
‘untuk suatu risalah Yyang langgeng seperti ini. Al-Qur'an merupakan mu'jizat
bagi semua manusia. Oleh sebab itu ia datang dalam bentuk lain tidak seperti
mu'jizat-mu'jizat terdahulu. Ta datang disaat'manusia telah pandai dan berfikir
ma]u ‘Bahkan risalah- Nabi Muhammad hendak menuntut manusia disaat
mereka telah mem1!1k1 kepandalan dan petkembangan akal yang sempuria
dalam masyarakatnya. Maka mu Jjizat beliau harus mampu memperbaiki akal.
Tidak memertukan macam ‘indrawi apa pur. Ttulah mu'jizat yang bersifat
ma'ani dan abadi yang . senantiasa memperbalkl derajat manusia sega]a
. bangsa Itulah -mu leat yang diserukan kepada seluruh manusia.

I'jazz l]ml

Segi lain dar kemu jlz.atan al-Quran selain lughawmya, adalah isyarat-
isyarat yang rumit terhadap sebaglan ilmu pengetahuan alam telah dising- -
gung al-Qur'an sebelum pengetahuan itu sendiri sanggup menemukannya.
Juga keriudian terbukti bahwa al-Qur'an.sama sekali tidak- bertentangan.
dengan pememuan-penemuan baru yang didasarkan penclitian ilmiah. Hal
ini. telah diisyaratkan dalam ﬁrmanNya

ﬁ@’é;ﬁ.@m b )f‘ IGe r-@:jtf»
~Ldag 3&-—-4;@.,.». upr””" Pt

o (oevw d-ﬁl-'&’) :
"Nanti akan Kami perlihatkan kepada mereka ayar-u s ( tanda-
" tanda kekuasaan) Kami di ufuk-ufuk pada diri mereka sendiri, sehingga
. teranglah bagi mereka, bahwa al-Qur'an ini sebenarnya dari Allah
“Tidaklah cikup Tuhanmu menjadi saksz atas rzap tiap sesugtu ?."
- ¢ ( Fushshilat:. 53 ) .
.. Kita yakm bahwa al- Qur'an bukan buku ps:kologl, tentang eksak
‘maupun fisika, tetapi kitab hidayah dan irsyad, kitab tasyri' dan ishlah.
Namun demikian ayat-ayatnya memuat isyarat-isyarat yang cukup mendalam
:dan pehk dalam- soal sosiologi, kedokteran dan antropologi, yang mana hal” @ %
tersebut- menunjukkan keberadaannya sebagai mujizat dan wahyu Allah.
Waktu itu zaman yang jauh dari kemajuan, tak ada pengetahuan, bahkan
tidak ada sekolah yang membicarakan ilmu-ilmu alam. Bersamaan dengan _
it pula sesungguhnya teori ilmiah yang diisyaratkan al-Qur'an sama. sekali
‘belum-dikenal pada masa beliau, bahkan rahasia 1lmu pengetahuan baru
terbuka pada zaman akhir-akhir ini.
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Benkut ini sebaglatr tentang - pembuktian: ﬂmlah yang d1nuk11 dari
kitab™ "Ruh al-Din al-Islami" oleh Ustadz Aﬁr Thabarah

Kesatuan Alam - Jt'ffifi *"E"‘-" ;(-:

" Teori ilmu pen getahuan modem teldh membuknkan bahwa bum1 adalah
salah satu dari sekumpulan planet yang télah-memisah darinya dan membeku
sehingga cocok untuk dihuni oleh manusia. Teori ini didukung oleh adanya
gunung berapl yang memuntahkan lahar panas Tcon ini tepat sekali dengan

‘ayat

G L’;’k

"/f’.ﬂ ‘ "f"‘f ."/’ 2 y Zo
UJ""J" J; U—*-;J 5ty
( o _,vi)

" *Tidakkakh orang-orang kaﬁr tahu, bahwa béberapa langit dan bumi

- adalah kedianya bersafu , lali* Kami- belah keduanya ? Kami jadikan
tiap-tiap sesuatu yang hidup dari air. ‘Tidakkah ‘mereka percaya ?"
(AZ—Anbzya 30).

2. Terjadinya. Perkawman Dalam Tlap-tlap Benda

'~ Orang-orang berkeéyakinan’ bahwa pcrkawman‘ (antara lakl—]akn ddn

perémptian) iti hanya berlaku ‘pada’ dua jenisiiya iti, manusia‘ dan hewan.
‘Kemudian datang ilmu pengetahuan modem dan ‘menetapkan bahwa per-
‘kawinan  itu terjadi pula pada‘tumbuh- tumbuhan dan benda-benda ' (mati).
‘Bahkan pada tiap-tiap-benda yang ‘ada di alainini, juga terfjadi perkawinan.
Sampai ‘pada listrik ‘sekalipun ada ‘pasangan min dan plus. Demikian pula
atom, terdapat proton ¢ dan netron, yang masing-masing diistilahkan sebagai
lalq]akl dan - wanita: Pcnemuan ini sebenamya telah .didahulai o]eh Al-

Qllran dalam banyak ayat z

o 4 ‘ » -ﬂ/’ g/er,; /9 ,r .,s
S u & ...b u\:»j J{LH)

"T:ap -tiap sesuatu.kami jadikan bgrpasang-pasangan (jantan dan be-

._ rma) mudah-mudahan kamu mgnenma permgatan (Al—Zanyat 49)

.13
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Juga datam surat asy-Syu ara 70 Yaasm 36

3. Perbedaan Sidik Jari Manusia “

Pada'abad yang silam, tepatnya di Inggris tahun 1884 M telah dlgunakan
cara untuk mengenali seseorang lewat sidik j jarinya, Kemudian cara ini diikuti
pula oleh setiap negara. Demikian ini karena disebabkan bahwa kulit jari-jari
memiliki garis-garis yang berbeda-beda bentuknya, dan garis-garis itu tidak
akan berubah. Berbeda dengan garis-garis tubuh yang lainnya, maka garis-garis
Jari ini setiap orang pasti berbeda dengan yang lainnya. Tidak ada yang hampir
sama atau Serupa. Sungguh i pun suatu mu'jizat Tuhan, mengapa Allah
memilih j _]an—_]an manusia buat dali] kebangknaﬁmya ? Firman A]lah Swt .

‘,Lﬁg_,{’,:b&: QLLS.E;&ZJ\ L’.:a)!l"”/

//,w/‘a;:'
vy ‘bU'D AJL.::.S}.A‘:,I

_ "Adakah manusia mampu mengim bahwa Kami tidak akan mengumpul-
kan tulang-tulangnya ? ya, Kami k:uasa ‘mengembalikan semua }an-
Jarinya (mesti kecil-kecil ). '

4. Berkurahgnya IOks'igen - |
Sejak manusia mampu menyemuak riang angkasa dengan pesawat, maka

pengamatan dan penelitian para ilmuan telah sampai pada kesimpulan bahwa
di angkasa oksigen itu berkurang. Manakala seseorang. penerbang meluncur

tinggi ke angkasa, dadanya terasa sesak dan sulit bernafas. Oleh kaaeri;ih.'ya

para penerbang harus memakai "oksigen buatan " saat mereka terbang dalam
ketinggian - 30.000 kaki lebih. Penemuan ini sebenarnya telah disinggung

_. o]eh al- Qur an Jauh sebelum manu51a melakukan penerban gan, yaitu : g

S

‘/ "' '2/~ / 1/ :/

5:3? O Sl A A AT 3
Lm, Laea‘hwﬁ-mj
T ,(wo‘;-,.uy. «.-;”f.’ G:Jl

& B’arang siapa yang Allah menghendakl, akan membenkan kepada-
"nya peturyuk msr:aya Dia melapangkan dadanya amtuk ( memeluk
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Agama ) Islam. Dan bardngsiapa yang dikehendaki A!t’ah kesesatarn-
nya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak Iagi sempn‘ seolah olah
: 'ta sedang na:k ke lang:r e 5

5. Khasiat Madu din Daftar sty |

Dari. hasil pcnelman laboratorium USA, bahwa dalam 100 Gr madu
terkandung Zat glocose 34 %, fructose 1,9 % suc rose 40 %. Zat gula
glucose dan fructose ini langsung diserap oleh usus tanpa proses lagi.

Mineral calsium sebagai pembentuk tulang dan gigi, dan lain sebagainya.
Teori modern tentang madu ini sesua dengan ayat 69 surat an-Nah] :

wﬁ"ﬂ,t._..ﬂ" \@}g‘: s ” 4
| U_};w ‘;ﬂ gul].‘)au'

"Dar.: pemr lebah itu keluar mmumannya dz dalamnya terdapar obat
yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demi-’
kian itu terdapar tanda (kebenaran Tuhan ) bag; orang-orang yang
memzkzrkan : -

j'lr i

6" Asal Kejadian Kosmos -
.. Firman Allah Swt :

/z;;‘ﬂ/ PR XA = a
JJ@\G-U HEs] ,).eWU‘G}“‘

----- N 4

a8 mﬂwﬁl‘fl GELr J!lo,L‘t';gt

,,,,,

Kemudran Dia’ mgnuju kepada penczpm lang:t dan langit itu masil
merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi : Datang

i lah kamu berdua menurut perintahKu dengan suka hati atau rerpaksa
¥ “keduanya menjawab :"Kami datang dengan suka hati.” o
o Ayat ini mérupakan penguat’ dari pendapat-pendapat tentang kc]admn
alam inj, Seperti Jean, seorang ahli astronomi mengatakan bahwa alam ini
Pada mulanya adalah gas yang berserakan secara teratur di angkasa lias,
Sﬁdangkan kabut-kabut atau. kosmos—kosmos itu tercipta dari gas-gas ter-

sebut yang mcmadat
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7 Penyerbukan Dengan Augn "

Tmu pengetahuan modern menetapkdn bahwa angm bisa memindah-
kan serbuk jantan pada serbuk betina pada pohon kurma, tin dan pohon-
pohon lain yang berbuah. Hal ini telah dlblcarakan al Quran dalam ﬁrman—
‘ Nya Surat A- Hl_]l“ 22,

;Lﬂ-uju"‘ ﬂﬁll) {;D,
e gy uo_;uﬂr’;:s

- "Dan- Kami telah memupkan angin untuk mengawmkan ( titmbuh- fum-
buhan ) dan kami turunkan hujon dari langit lalu Kami beri minum
kamu dan azr ztu, a’an sekal: kalc bukarnlah kamu yang menyimpan-
‘nya.". : o :
Dan banyak lagl lamya scpem Temang sel—sel pembaglan atom serta-
manunggalnya alam (kosmos) Tt

N, . '_. .
MU'JIZAT AL-QUR'AN DARI SEGI GHAIB

Sebagian nlama’ mengatakan bahwa pokok mu'jizat al- Qur an 1tu adalah
berita-berita ghaib, mereka mengambll dalil a[ -Qur'an, ‘yalltu surat ar-Rum
1-4 - | o -

| B s 0 - 9/ | ..’
«.L:J‘_',.A }_}u‘?)y (_5:1 | Gl P_‘\
g = ,n ¥

"Algf Zam miim, Telak dzkalahkan bangsa Rumawz di negeri yang ter-
. dekat dan mereka sermg dxkalahkan ftu_akan menang dalam be-
__ bempa rahun (Iagx) ...... L e

- Ayat ini membcntakan tentang perang yang akan ter_ladl antara Roma

dan Persi dan kemenangan pada peperangan tersebut ada di pihak Roma
‘setelah mereka kocar- -kacir dalam peperangan yang terda.hulu Firman Allah
surat Al—Fath 27

-'-\.f

T

.,r R L . : I - B ':I o -‘;

gib}/jé ;_;-d |Qi,o‘.£_ﬂ
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| ., ,/,V/ ,z}; “,,J,., ";:L"“"'f: . ,.l g
c.rw _3__9) AZK l4.u|'£L;‘oE,|1: F{
u.‘sf . A

(‘rvxzn) Jgu“j

" Sesungguhnya Allah akan membuknkan kepada RasuZNya tentang
kebenaran mimpinya - dengan sebenamya (yaitu}). bahwa -sesung-,
guhnya kamu pasti akan memasuki masjidil Haram insya Allah dalam

keadaan aman dengan mencukur kepala dan mengguntmgnya sedang
kamu tidak merasa takut.” .

S

Dalil kedua yang mereka lontarkan tentang berita masuknya Rasul

beserta shahabat—shahabatnya ke kota Mekkah dalam keadaan aman dan
tenang.

bagian. -Bagian pertama tentang khabar / pemberitahuan yang ghaib itu tidak

~ akan dapat diketahuinya. Sebagaimana janji kepada NabiNya yang akan me-
- nampakan dan mengunggulkan agamanya terhadap agama-agama yang ada
~ di muka bumi-ini. : .

' { ':" wp | ] -:r,.i'/ h;-‘ P
A~ o ‘ .
v YN L, ‘S "’-‘

(o *""v*") u}/ s JSJE"&F s de

~ "Dialah yang telah mengutus RasulNya (dengan membawa) pemnjuk
fal- Qur an) dan agama yang benar untuk d:menangkanNya atas segala
agama, walaupun orang orang musyrik udak menyukai." :
~ {at-Taubah : 33 ). -

Dari' contoh-contoh diatas, Allah menyatakan bahwa pada setiap surat
al-Quran itu mengandung mu'jizat dengan sendirinya yang tidak bisa di-
Serupat oleh makhluk untuk mendaxangkan sepertinya, sebagaimana ﬁrman
- Allah Swt.

92,7 A
ngu.a F o J%"_} 4-“&‘,?).."‘“"._”
(ww') '

Selain itu ada juga yang membag1 kemu Jizatan al-Qur'an kepada tiga
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3. JelasdanTerpemml S

Hukum-hukum yang _]elas dan terpermm adalah masalah :
a. Hutang-Piutang. . S

- .Al-Qur'an menganjurkan untuk . bersaks1 ketlka mengadakan Jual beh
dan hutang p1utang Firman Allah dalam QS al- Baqarah 282

gy S

mif'

It S8 8EE ST

'Ha: orang orang yang berzman apabila . kamu bermua ‘malah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskan-

nya dan hendaklah seorang penulzs azamara kamu menuhskannya

dengan benar.” .
b. Makan makanan yang Halal dan yang Haram

Dalam urusan pergaulan sesama insan, al-Qur'an mengharamkan me-
makan harta orang lain dengan cara, yang tidak - syah sesuai dengan
firman Allah Swt QS an- lea ;

f‘:p L el / 7/‘ l I j g
b 5*“ ﬁ Yl ‘Lea‘b
0”’.’  d _,- “ P ’;, /“ 7)' s
_ 4 AN
_ U"’ ju& 0 JL&_‘,U ‘
- "Hai arang -orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan _

ho han‘a sesamamu dengan jalan batil kecuali dengan jalan pemzagaan
1,0, yang berlaku dengan. suka sama- .s‘uka diantara. kamu " e

c. Sumpah ¢ ST T T T

. Al- Quran secara _]elas telah menerangkan hal- hal mensyan ‘atkan
sumpah sesuai dengan ﬁrman Allah, QS an—Nahl 04; ‘

o ‘g 5 “ ,m J_"/ / -~ ;
* / ' t br&\.“‘ YJ
7 /7/ !// 9»—’ ..;I/ ’.’f'.
s (e f’ NI KT

é’ 4| ’-’ %,
as ole N
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"Dan janganlah kamu jadikan sumpah-sumpahmu sebagai alat penipu
diantaramu, yang menyebabkan tergelincir kaki(mu) sesudah kokoh
o' tegaknya, dan kamu rasakan kemelaratan di dunia, karena kamu
.~ --menghalangi - (manusia) dari jalan Allah, dan bagimu = azab yang
RIS besar-". g Lo e T
.+ .: d. Hukum yang disyari' aT.kan untuk memehhara kehormatan wanita, ter-
dapat dalam QS al-Ahzab : 59 dan -masih banyak lagi .ayat-ayat yang
menerangkan hal 1n1.

G5 s 1354 0GR

"

,z r T .. ra‘-’f e oy > |
u—&?fﬁe fala uﬁﬁ’;,%u‘u%%%’:

Ld%_) ’44 ..M /{-‘,yl:/ﬂ'/ Jb

"Haz Nab; katakanlah kepada istri- zstrzmu anak—anak perempuamu,

" dan istrizistri orang mu'min : " Hendaklah “mereka mengulurkan
Jilbabnya ke seluruh tubuh mercka." yang - demikian itu supaya
. . . mereka lebih mudah untuk  dikenal, karena it mereka tidak

dtganggu Dan A!lah Mfzha pengampun lagz Maha penyayang

€. Perkawman T T 2

Keterangan tentang masalah perkawman terdapat dalam QS an-
Nisa ayat 22, '

L

“3’/ . T _' ~ ".y J ~) //
BB A M GH TR L., 22
s, m
teet - ot‘f

"Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yarig telah d:kci\?v‘frii oleh

- .ayahmuy terkecuali: pada-masa yang telah lampau. Sesungguhnya per-
" buatan - ifi “amar keJu dan dibenci Altah dan sebumk buruk jalan .
fyang dz:empuh)" T e s e -

T
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" Dan ( dia berkata ) : "Heai “kaumku, berbuatlah ienurut-kemampu-
anmu, sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan:menge-
- tahui siapa yang akan ditimpa azab yang menghinakannya dan siapa
- yang berdusta. Dan tunggulah azab (Tuhan). Sesungguhnya akupun

- menunggu bersama kamu " { Sumt Hud : 93 ) .

Pengulangan Turunnya Ayat Al Qur an

Pengulangan turonnya al-Qur'an akan leblh mendalam k1ta ketahni
dalam satu disiplin ilmu tersendiri, yaitu ilmu ‘asbab al-nuzul. Diturunkan
ayat-ayat al-Qur'an secara berulang-ulang untuk penghormatan kepadanya
dan untuk mengingatkan sebab terjadinya agar tidak terlupa. Dikatakan bahwa -

. surat al-Fatihah diturunkan dua kali, pertama di Mekkah dan kedua di

‘Madinah. Sebagaimana terdapat di dalam kitab shohih Bukhori dan Muslim
dari Abi Usman an-Nahdi dari Ibnu Mas'ud : Bahwa seseorang laki-laki
(Abu Yasr) mencium perempuan, kemuodian datang kepada Nabi*menanyakan -
hal  tersebut. Lalu Nabi membemahukan kepadanya bahwa Allah telah

- menurunkan ayat . 144 Surat Hud.

Ly Lmu,o t;j@ji., JMJI(\: s

“Dar.  dirikanlah sembahyang . itu pada kedua tepi siang ( pagi
dan petang ) - dan pada bagian permulaan dari pada malam:
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang - baik itu menghapuskan
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. :

orang itu berkata : Apakah ayat itu ditujukan kcpada saya 7 Nabi menjawab -
: Tidak, tetapi untuk seloruh umatku.  Ayat ini turun di Madinah dan ter-
dapat dalam surat Hud. Tetapi secara sepakat ulama’ bahwa surat Hud adalah

_Makklyah schingga menurut sebagian ulama’ bahwa hadits diatas adalah .
~ samar. Menurut sebahagian ulama' lain tidak, karena ayat al-Quran turun ’

bcrulang -ulang.

Contoh lain ada]ah Surat -al Iklas bahwa surat 1tu t‘urun sebagal

Jawaban bagi orang- orang musyrik di Mekkah dan jawaban bagi ahlul
k:ltab d1 Madmah :
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Ketiga

" untuk-dijadikan patokan bagi kehidupan. 'r,nanusia;;jim. - Sementara itu, di

dalam al-Qur'an itu sendiri juga berisi *kisah-kisah atau-cerita-cerita yang
semuanya bisa dijadikan pegangan bagi manusia. .
Di d_alam al:Quiffar_ll, kisah _{gq‘mpunyai _beberﬁpa "fun_g_s_i_ :

Pertama : memberikan pengertian tentang sesuatu yarfg terjadi dengan se-

' benarnya. . L -_

Kedua : agar dijadikan sebagai 'ibrah (bahan pe]aja_ranj guna memperko-

_koh jmam kepada Tuhan dan membimbing perbuatan ke arah

o yang benar. . o ' '

Dan dari satu segi kisah dapat dipaddang sebag'ai suatu metode agar -ajaran
al-Qur'an dapat diterima dan diamalkan oleh umat manusia. Sebagai suatu
metode kisah mempunyai daya tarik yang kuat kepada jiwa dan dapat meng-
gugah kesadaran manusia kepada iman dan perbuatan sesuai dengan tun-
tunan ajaran kitab suci al-Qur'an. | |

" Kisah-kisah dalam al-Qur'an menurut Manna' al-Qattan, dapat digolong
kan menjadi tiga macam, yaitu : ' e
Pertama : Kisah Nabi-nabi .~ .. .
Kedua : Kisah yang berkenaan dengan orang-orang, yang tidak ter-

_Ig_olpng' dalam katcgorilNabi—_nabi. . N )

. Kisah yang terjadi pada masa _Nabi' seperti kisah-kisah yang
. terjadi berkenaan dengan- peperangan-peperangan, hijrah, isra’
- dan mi'ra) dan lain sebagainya. B R
nya kisah-kisah dalam al-Qur'an itu bukanlah tanpa makna

Terdapat sat _ K _ _
‘akan tetapi memiliki facdah-faedah yang antara lain sebagai

sama sekali,

berikut : o T

1. - Menjelaskan dasar-dasar dakwah kepada Allah Swt dan menjelas-

.. kan dasar-dasar syariat yang dengannya  diutus para Nabi, se-
bagaimana firman Tuhan : surat al-Anbiya ayat 25 @

 AM g s 2 By L 2pr e T R /»-',
W BT 5 Vs iachs He BLHGS
| ';i::&\s\b\il,

-

"Dan’ kami tidak mengutus Séérﬁ*ﬁg
. lainkan Kami wahyukan kepudanya :
.. melainkan-Aky, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku."

25

Rasul pu;n sebelum kamu me-
"Bahwasanya tidak ada Tuhan




2 Memantapkan ‘hati “Rasulullah ‘Saw dan hati-umat: MUhammad
. atas agama’Allah sepertl f'mnanNya : surat Hud ayat 120

2 & AT H"/ - w_.f H’ ’
‘J,l,w...,c.; o )s;u u.ac.,up 37@
LB Y
L,m.g, Jis JS A.LG @2 M@d L.J |
"Dan semua kisah dart Rasul-rasnl Kam: beritakan kepadamu talah
kisah-kisah yang dengannya kamu teguhkan hatimu, dan dalam sura

o ind telah datang -kepadamu kebenaran - serta penga]ararz dan per-
. ingatan bagz orang-orang yang beriman." : ” S

3 Membenarkan Nabi-nabi terdahulu serta menghldupkan dengan' me-
" nyebut mereka dan mengabadikan pemnggalannya ' -

4, Menjelaskan kebenaran Nabi Muhammad Saw d1 dalam dakwahnya
- déngan “memberitakan keadaan kaum-kaum “dan genera__s_l generas1,
abad-abad sebelumnya. £

5. Memberikan argumentasi yang kuat tentang berita yang dltutup-tutupl
' oleh ahli kitab- dengan penJelasan—penJelasan dan petunjuk : .

6. Klsah sebagal bagian dari adab untuk dljadnkan perenungan

Klsah klsah dalarn al-Qur'an. _]uga terdapat klsah—klsah yang urzuanny
diulang-ulang dalam tempat dan tema yang berbeda-beda. Misalnya untuk
men_]elaskan keagungan sastranya dan balaghahnya Sebagian dari ke-
istimewaan ~itu adalah men;.eﬁaskan suatl makna “dari surat-surat yang
berbeda. Suatu kisah yang menceritakan dalam’ suatu tempat, ‘memiliki
uslub yang berbeda dari yang terdapat dalam surat lain. Disamping itu adalah
juga kekuatan kemujizatannya juga perbedaan tujuan. Misalnya kisah yang
disebut pada suatu tempat memiliki tujuan tertentu yang berbeda dari -kisah
yang sama pada tempat lain:Dengan demikian, maka kisah- kisah yang ter-
dapat dalam al-Qur'an-itu. adalah benar adanya dalam arti bukan hasil re-
kayasa atau -imajinasi ‘belaka yang harus dumam oleh mukmin sejati.

:. :Dengan dcmlklan maka al-Qur an sebagal sumber informasi, ia
memiliki landasan epistimologis yang kuat sebagai sumber data yang akurat.
Namun demikian tidak semua manusia (terutama para sejarawan ) per-
caya akan kebenaran kisah- hsahnya Karena inilah, maka Hasan 'al-Bana
menyebut kredibilitas seorang scjarawan mcnjadl dua baglan Yaitu mereka
yang percaya terhadap kebenaran (beriman) al-Qur'an dan yang tidak
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mempercaymnya serta tidak’ mengambﬂt kebcnarannya sebagau agama.

Sungguhpun bahwa aI Qur an menguraikan klsah lusah ‘masa lalu
- yang seperti layaknya dokumen sejarah, al-Qur'an bukanlan buku sejarah.
Karena yang terpenting dari semua itu adalah bahwa di dalam al-Qur'an
termasuk sebuah petunjuk terutama bagi mercka yang memiliki pencer-
naan dalam pemikiran (ulul- albab). Petunjuk itu bukan dalam mengetahui
hari’ kelahiran Rasul dan ¥eturunan serta kejadian-kejadiannya. Tetapi pe-
tunjuk itu didapati dalam cara Rasul mengembangkan kebenaran -dan
dalam penderitaan-penderitaan, yang dialaminya. Maka, di antaranya maksud
yang paling tinggi dari kisah-kisah dalam al-Qur'an itu jalah pengajaran
yang tinggi yang menjadi cermin perhanclmgan segala umat.. Di dalamnya .
kita dapati . bagaimana akibat kesabaran dan.. seballknya, yaltu akibat ke-
ingkaran. . - . : e e
‘Disamping itu juga, untuk fhembuktikan dﬁnfm’éngokohkan kebenaran
Muhammad Saw scrta memberi petinjuk bagi para penyeru jalan yang benar
yang harus mereka turuti dan yang harus ditempuh bagi para penyeru dalam
melaksanakan seruan dan dalam menghadapi kaum yang ingkar.. Demi-
kianlah antara lain maksud-maksud dan klsah klsah yang terdapat dalam
k.ltab suci al-Qur'an. -

R e D
' . R £ AT

" —-00000--- |
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| - METODOLOGI' TAFSIR
PENGERTIAN MUTAQADDIMIN DAN MUTAAKHIRIN
DAN PERBEDAAN DALAM PENAFSIRANNYA

Pendahuluan : .
~ Al-Qur’ an memperkenalkan dmnya antara lam sebagal hudan h al
Nas dan scbagai Kitab yang diturunkan agar manusia keluar dari kegelapan
anUJu terang-benderang ( QS. 14 :.1 ). SR R R SRR
" Al-Qur'an merupakan pusat sjaran lslam. Kitab suci ini menempatkan
posisi sebagai sentral, bukan saja dalam ‘perkembangan ilmu-ilmu keisla-
man, tetapi juga merupakan ‘inspirator, pemandu dan pemadu gerakan:
gerakan umat Islam sepanjang ' empat belas abad. Jika demikian, maka
pemahaman terhadap ayat-ayat al-Qur'an, melalui penafsiran-penafsirannya,
mempunyat peranan -penting bagi. maju-mundurnya umat.. Sekaligus pe-
nafsiran-penafsiran itu dapat mencerminkan. perkembangan serta -corak
pemikiran mereka. Y o

Pembabasan o C . .
Pengertlan ulama mutaqaddlmm ( sebclum tahun 300 H ) 1alah ulama
yang tumbuh dan berkembang sebelum masa abad ke-3 Hijriyah, dalan
masa ini memiliki tiga periode :
1. Periode awal Islam (Rasul dan Shahabat) abad ke-1.

2. Periode Tabi'in abad ke-1 sampai abad ke-2.
3. Periode Tabi'it Tabi'in abad ke-2 dan ke-3.

Pengertian ulama’ mutaakhirin (sesudah tahun 300 Hijriyah ) ialah
ulama' yang tumbuh dan berkembang sesudah masa abad ke-3 Hijriyah, yaitu

abad ke-4 sampai abad ke-12.

Ulama' mutaqaddimin (ulama' salaf/terdahulu) sumber penafsiran di
dapat dari penafsiran Rasul Saw, penafsiran shahabat dan Tabi'in yang di
kelompokkan tafsir bi al-ma'tsur. Sedangkan ulama' mutaakhirin (khalaf/
terkemudian) bukan hanya mengikuti corak tafsir bi al-ma'tsur, tetapi

mengembangkan lebih jauh dengan metode-metode kondisional.

Karakteristik Perbedaan Penafs:ran Ulama' Mutaqaddimin dan Mu-

taakhirin.

Terdapat perbedaan yang sangat mendasar antara tafsir di abad ke-1,
“ke-2 dan ke-3 ( mutagaddimin ) dengan tafsir abad-abad selanjutnya. Pe-
nafsiran pada masa Rasul, Shahabat, Tabi'in dan Tabi'it Tabi'in ( mutagad-

-
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ammun ) senantiasa berpijak dan mlengacu kepada inti dan kandungan al-

Qur'an itu sendiri. Kalau pada masa Rasul, para shah.gbat__mgngnyakan per-

soalan-persoalan yang fidak jelas (mubham) kepada Beliau, maka setelah

* wafatnya, mereka terpaksa melakukan ijtihad khususnya yang r.nemﬂl!cl

kemampuan semacam Ali bin Abi Tholib, Ibnu Abbas, Ubay '|bm Ka'ab
dan Ibnu Mas'ud. ' S S |

Pada periode mutagaddimin mereka belum menaruh ‘perhatian kepada

segi nahwu dan i'rab, dan merekapun belum mengadakan kajian' terhadap

suatu lafadz al-Qur'an, susunan-susunan kalimat, majaz, i'jaz, ithnab, taqdm}

dan ta'khir, washal dan gatha' serta nida' dan istisna’. .- .. : '

Syeikh Hasan Husein dalam suatu pendapatnya tentang sejarah ilmu
tafsir berkata : "Para” Shahabat dan Tablin tidak menaruh perhatian kepada
ilmu tafsir, i'Tab dan majaz pada masa pembukuan tafsir, bahkan metode
para ahli hadits dalam meriwayatkan makna-makna al-Qur'an. Kemudian
kondisi demikian berubah pada masa berikutnya * (mutaakhirin ) disebabkan
semakin bertambah meluasnya dzauq (rasa kebahasaan )" ‘

Maka para mufassir merasa sangat memerlukan ilmu-ilmu mengenal
bahasa Arab yang telah dibukukan, yaitu : Nahwu, sharaf, ma'any, bayan
dan lain sebagainya. Penafsir ulama' mutaqaddimin ( shahabat, Tabi'in dan
Tabi'it Tabi'in ) dimana para shahabat besar merupakan juru tafsir sesudah
wafatnya Nabi dan kebutuhan akan tafsirpun semakin mendesak, terutama
sesudah agama Islam tersebar ke negeri-negeri lain. ' Diriwayatkan = oleh
Ibnu Jarir bahwa Ibnu Mas'ud berkata : "Sebaik-baiknya orang yang
menerangkan al-Qur'an ialah Ibnu Abbas." » - .- . .

Selanjutnya di masa Tabi'in, sumber-sumber penafsiran adalah tafsir
Nabi yang diriwayatkan olech para Shahabat, hasil ijtihad Shahabat,
riwayat ahli Kkitab ( cerita Israiliat dan Nashraniyat ), dimana Tabi'it Tabi'in
sama seperti masa Tabi'in hanya mendapat tambahan dari ijtihad dan atsar
Tabi'in, | ' |

Ibnu Khaldun dalam mukaddimahnya rﬁcngamkan‘ :

"Rasul Allah menj’elaskan makna al-Qur'an secara umum membedakan

ayat-ayat yang nasikh dan yang mansukh, kemudian memberitahukan
kepada para shahabatnya, sehingga mereka memahami sebab musa-

- - bab turunnya ayat dan situasi yang mendukungnya. Misainya, firman l

. Allah dalam surat an-Nashr : "Bila - telah datang pertolongan dan

kemenangan ........" seterusnya. Ayat tersebut untuk menghibur dan

membesarkan  hati .Nabi. Penafsiran Nabi disimak dan diwariskan
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. 'r. TAFSIR PADA MASA NABI: DAN CONTOHNYA -

Al- Quran dlturunkan dalam bahasa Arab menurut uslub uslubnya
yang diwahyukan kepada seorang yang ummy. “Menurut sunnatuliah di
dalam -pengiriman . utusan-utusan Allah selalu : menyesuaikan ‘penurunan
wahyunya itn dengan bahasa kaumnya masmg-masmg, sesual - dengan

firman Allah Swt. QS Ibrahlm R O IS T

“w
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" Kami tidak mengut:w seomng Rasul pun, melamkan dengan ‘bahasc
~ kaumnya.” ;

'Lafadz al-Qufan secara keseluruhan adalah dengan bahasa Arab ke-
cuali dalam jumlah yang sangat . sedikit. Menurut sebagian ulama’, di-
ambil dari bahasa Arab dan diarabkan. Lafadz-lafadz itu ada yang’ “di-
kehendal-:l hakjkatnya, adakalanya majaznya adakalanya kmayahnya

Penafsuan al-Qur'an telah fumbuh pada masa hidup :Nabi dan behau-
lah sebagal al-mutafassir .al-awwal dani kitab  Allah untuk- menerangkan
maksud-maksud wahyu yang diturunkan padanya.. Penafsiran Rasulullah it
adakalanya dengan sunnah qauliyah, adakalanya dengan sunnah fi'liyah dan
adakalanya juga dengan sunnah . tagririyah. Penafsiran ' atau’ pemahamar
Rasulullah terhadap . al-Qur'an . selalu chbantu oleh wahyu Flrman Allah
dalam surat al- Qlyamah ayat 17- 19 : ' :

\
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. Dalam pada 1tu tafsir yang dltenma dan Nab1 sendiri_ sedikit sekali.
Sm Alsyah r.a berkata : "Nabl menaf31rkan hanya beberapa dyat Sajd me-

nurut petumjuk—petunjuk yang dlben Jlbnl " - A
Shahabat-shahabat Rasul yang muha t1dak ada yang bcram menafsu- |
kan al- -Qur'an :ketika Rasul- masih hidup.Rasul “sendirilah. yang memikul g

tugas menafsirkan Al-Qur'an. Memang apabila:mereka tiada mengetahui
suatu lafadz al-Qur'an atau makqud suatu ayat, segeralah mereka bertanya

13]




pada Rasul sendiri atau’ kepada Shahabat yang d1pandang dapat menjelas-
kannya. Contohnya : Ketika para Shahabat bertanya tentang tafsiran

kata katat "dhulma ( L‘u’ ) " dalam al-Qur'an surat al- An am ; 28 maka

Rasul menerangkan pada mereka, bahwa yang dlkehendakl dalam ayat ini

adalah:syirik. Rasul menguatkan tafsnannya sendm dengan anan Allah
dalam al-Qur'an surat Lugman :

s s

Contoh lain adalah : Penafsiran Nabi sendiri :ketika para "rShahahat
men:jnyakan_ maksud dari ﬁrma_m Allah QS al-Anfal : 60 yaitu kata :

/“
E :",ﬂ ' maka Rasul menjawab makna kata " ‘5 )9 " tf:rsebut adalah

Dari penafsuan al- Quran pada inasa Nabl dan pada masa pertumbuhan
disusun ‘pendek-pendek dan tampak ringkas, hal ini. dikarenakan pada masa

itu . penguasaan bahasa Arab yang mumi. -itu.cukup untuk memahaml gaya
dan susunan kalimat dalam al- Quran L

P, ¢ L,
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Corak ﬂan Metnﬂelogl Penat‘suan L e Lt

Sepem kita ketahui bahwa Rasulullah Saw adalah mcrupakan orang
pertama yang berhak untuk menafsirkan al- Qur'an (mufasu awal), karena
pada masa Nabi segala’ persoalan yang berkaitan dengan persoalan umat
bisa - langsung'dltanyakan kepada Nabi Saw.. AKan_ halnya penafsiran pada
Shahabat dlpergunakan beberapa pendekatan yang antara lain sebagai
benkut ’ .

Pertama ‘

B Dcngan pcnclekatan al Quran itu sendm Corak dan metode Jems ini

adalah bahwa ayat yang masih bersifat global terdapat penjelasannya pada

-ayat yang lain. Begitn juga ayat-ayat yang bersifat mutlak atau masih

umuim, terdapat pada tempat lain ayat: yang menj-adl ‘qayid. atau ~ yang

_ mengkhususkannya. Corak' . penafsuan dengan pendckatan quram ini
mlsalnya pada ayat benkut .

) .- L s
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Kedua : .

Penafsiran yang dikembalikan kepada Nabi. Hal ini dllakukan teru—
tama ketika para Shahabat Nabi. mendapatkan : kesulitan ~ dalam mema-
haml -suatu ayat dari a] Quran Datam- kaltan im berkata Ibnu Mas' ud

/f//
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-_D’f_:‘nj;jl'cii‘ﬁigrjuga Rasul terkadang menjelaskan suatu ayat d1butuhkan ke-

pada ‘Shahabatnya, seperti diungkapkan "Ugbah bin Amir : " Saya men- -

dengarkan Rasulullah Saw bcrkata di atas numbar bcrkmtan dergan
ayat el - . mthemt

sy
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Sebagian dari ayat-ayat al-Qur'an memang terdapat ayat yang tidak "
dimengerti ta'wilnya terkecuali setelah mendapatkan penjelasaannya dari
Rasul Saw. Seperti perincian terhadap aspek (wujuub) perintah dan larang-
an atau mengenai batasan (magaadiir) dari hukum-hukum yang difardhukan

oleh Allah Swt. - SR .
Ketiga S o

~ Pemahaman dan ijtihad. Shahabat Nabi jika mereka tidak menemu-
kan' tafsiran suatu ayat;dalam kitab ‘Allah dan juga. tidak menemukannya

dari penjelasan Nabi. Diantara Shahabat Nabi terdapat "Pendekar " yang

- sangat tangguh dalam bidang tafsir al-Qur'an, mereka itu antara lain :

Shahabat Nabi yang tergabung dalam’ empat khalifah (al-khulafaa al-
arba‘ah), Tbnu Mas'ud Ibnu Abbas, Ubay bin Ka'ab,- Zaid bin Tsabit dan
lain-lain. Tafsir al-Quran pada masa ini belum memasuki pada tahap
pembukuan (tadwin). = . SR

. Dalam pada itu, Shahabat Nabi juga mendiskusikan suatu ayat untuk
mengkaji kandungan maknanya yang sangat dalam.:Seperti diriwayatkan oleh
ol Bukhori melalui sanad Ubaid bin Amir, ia berkata : Pada suatu hari
Umar bin Al-Khattab bertanya kepada Shahabat-shahabat Nabi yang lain
tentang bal-apa, menurut pendapat kalian, ayat berikut ini diturunkan ?
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' Shahabat-shahabat menjawab : "Allah Swt lebih mengetahui maksud
ayat itu". Mendengar jawaban itu Umar marah, kemudian ia berkata :
jf_B'grl;atélah" kalian, ‘tahu '."aitau__' tidak mengenai: ayat itn". ‘Tbnu Abbas ber-
kata : "Aku m¢mpunYai pendapat hai Amirul Mikminin". Umar ményaiut -
"Hai anak saudaraku, berkatalah dan jangan merasa dirimu hina". Tbou
~Abbas berkata : "Ayat itu mengemukakan suata pribahaSa tentang amal per-
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buatan“ Umar berkata : "Pribahasa tentang sescorang yang.: kaya melakukan
_kepada Allah kemudian Allah mengutus syetan kepadanya lalu ia
metakukan maksiat, sehingga terbakarlah amal-amal perbuatannya '

. -Séperti halnya yang masyhur dalam bidang tafsir dari kalangan Sha—
-habat dari. kalangan - Tabi'in juga terdapat banyak cendekia, yang .mahir
dalam. disiplin .keilmuan - tafsir_al-Qur'an. Refrensi mereka. bersandar ke-
pada para pendahulunya disamping juga | melakukan ijtihad dan pandangan
tersendiri. ‘Muhammad Husein al-Dzahaby berkata : "Para penafsu dari
kalangan Tabi'in dalam pemahamannya, mereka itu bersandar kepada Allah -
itu sendiri. Juga dari sesuatu yang diriwayatkan dari Shahabat yang me-
rupakan penafsiran- mereka sendiri. Mereka juga mengambiluya dari ahli
kitab dari sesuatu yang terdapat dalam kitab mereka serta atas sesuatu
yang Allah membukakan melalui sesuatu, sesuatuTltu melalm Jalur 1_|t1had
dan nazhar terhadap kltab Allah ta'ala. " ‘, _" e et
Depe oo omaa Ly

Semenjak dlcanangkannya penyebaran Islam ke penjuru negen (fu—
tuhaat al-Islamiyah) dan banyak diantara tokoh dari. kalangan Shahabat
Nabi yang berpindah ke pelbagai pelosok' negeri. Juga diantara meﬁ‘eka
memiliki pengikut tersendiri, maka berkembanglah. beberapa madrasah,
Di Mekkah muncul Madrasah Ibnu Abbas. Diantara muridnya yang ter-
kenal antara lam Sa'id bin Jubalr Mlljﬂl’lld Ikr1mah Maula Ibou Abbas
dan lain-lain, Thawus bin Kaisan a] Yamani dan’ lain-lain;’ Sementa:a itu
di Madinah muncil Ubay bin Ka'ab. Di Irak muncul 1bnu Mas ud yang di-

- kenal sebagai tokoh dari Madrasah Ahl al-Ray dan lain-lain. -

- * Pada akhirnya pergulatan- pemikiran tafsir pada masa- Shahabat dan

Tabi'in memang masih diwarnai corak penafsiran tafsir bi alma'tsur.. Namun
demikian cukup menarik untuk diamati bahwa peran akal'juga cukup
. memiliki tempat yang layak pada penafsiran mereka dengan menggunakan
ijtihad dan menggali maknanya yang mendalam.Fenomena tersebut se-
sungguhnya 'memberikan tempat yang sangat lapang. terhadap 1_]t1had -dan -
pergulatan persoalan di zamannya. SRR i
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METODE TAFSIR TAHLILI DAN IJMALI
I. Tafsir Tahlili . -

Tafsir tahlili yaitu, mengkaji ayat-ayat al-Qur'an dari segala segi dan
maknanya, ayat demi ayat dan surat demi surat, sesuai dengz__m urutan da]arp
mushaf Utsmani. Untuk itu, pengkajian metode ini mengurangi kosa kata
dan lafadz, r‘nenjeldskan arti yang dikehendaki, sasaran yang ditl_lju dan
kandungan ayat, menjelaskan apa yang dapat diistimbatkan dari ayat serta
mengemukakan kaitan antara ayat-ayat dan relevansinya dengan surat-sebe-
Jum dan sesudahnya. Untuk itu semua, ia merujuk kepada sebab-sebab turun
ayat, hadits-hadits Rasulullah Saw dan riwayat dari para Shahabat dan
Tabi'in. S S | -

Metode tahlili adalah, metode yang dipergunakan oleh kebanyakan
ulama’ pada masa-masa dahulu. Akan tetapi diantara mercka ada yang
mengemukakan kesemua hal _tersebut *di atas dengan . panjang-lebar
* (ithnab), ada yang dengan singkat (ijaz), dan‘ada pula yang mengambil
langkah pertengahan (musawah). Mereka sama-sama menafsirkan al-Qur'an
dengan menggunakan metode * tahlili, tetapi-dengan corak yang berbeda.

5 Para_ ulama’ _mem]jagi" wujud tafsir al-Qur'ﬁn dﬁﬂgaq_:metédc 't_ahliﬁ

-~ kepada, tujuh. macam, yaitu : tafsic bi al-ma'tsur, tafsir bi alra'yi, tafsir

 shufi, tafsir falsafi, tafsir fighi, tafsir 'ilmi dan tafsir adabi. N
1. Tafsir bi al-ma'tsur, - - oo - A

_ Penafsiran (penjelasan) ayat al-Qur'an terhadap maksud ayat al-Qur'an

~ yang lain. Termasuk dalam tafsir bi al-ma'tsur adalah penafsiran al-Qur'an

dengan - hadits-hadits - yang -diriwayatkan dari Rasulullah Saw, penafsiran

al-Qur'an dengan pendapat para Shahaba; - berdasarkan ijtihad mereka, dan

penafsiran . al-Qur'an dengan pendapat Tabi'in. Diantara kitab . .tafsir . bi

al-ma'tsur adalah kitab.: Jami' al-Bayan Fi Tafsir al-Qur'an, karangan Imam
Ibnu Jarir al-Thabary. o S | .

2. Tafsir bi_al-ra'yi,

Pegafsiran (penjelasan) ayat al-Qur'an berdasarkan pendapat atau akal.

Para ulz.lma' menegaskan bahwa tafsir bi al-ra'yi ada yang diterima dan ada

- yang ditolak. Suatu penafsiran bi al-ra'yi dapat dilihat dari kualitas pe-

nafs1rannyal. Apa}bila ialmemenuhi sejumlah persyaratan yang dikemukakan

_ {Jaakra ulamz} tafsir, maka diteri.malah penafsirannya. Jika tidak, maka dito-

mpfinafsmnya: Diantara kitab tafsi bi al-ra'yi adalah kitab : Madarik
atanzil Wa Haqaiq al-Ta'wil, karangan al-Ustadz Mahmud al-Nasafy.




3.Tafsir shufi, - -
Penafsiran yang dﬂa]cukan oleh para shufi yang pada umumnya’dikua-
sai oleh ungkapan mistik. Ungkapan-ungkapan tersebut tidak dapat-dipahami

kecuali oleh - orang-orang shufi dan yang melatih diri ‘untuk menghayati

ajaran tasawwuf. Diantara kitab tafsir shufi adalah lutab Tafsu' al Quran |
al-'Adzhim, karangan' Imam al-Tustury.

4. Tafsir ﬁgh

Penafsuan ayat al- Qur an yang dllakukan oleh (tokoh) statu mazhab |
untuk dapat dijadikan sebagal dalil atas kebenaran mazhabnya. Tafsn'_
fighi banyak ditemukan dalam kitab-kitab figh karangan imam-imam dari
berbaga1 mazhad yang berbeda sebagaimana kita menemukan sebag1an

ulama' mengarang kitab tafsu' ﬁqh1 ‘adalah kltab Ahkam a] Quran
karangan aI-Jasshash

5. Tafs;; falsafi, R SRR

Penafsiran ayat-ayat al—Quran -dengan menggunakan teon-teon
filsafat. Contoh kitab tafsir falsafi adalah kltab Mafatih  al- -Ghaib
yang dikarang - oléh al-Fakiir al-Razi. Dalam kitab- térsebut ia -
menempuh cara ahli filsafat keutuhan dalam mengemukakan  dalil- dahl
yang didasarkan pada ilmu kalam dan simantik (loglka)

6 Ifgfsu' 11 |

.-'r

- mengaitkannya. dengan ilmu-ilmu- pengetahuan modemn yang timbul pada
masa sekarang. Diantara kitab tafsir “ilmi adalah kuab al—Islam Yata'adda
karangan al-'Al]amah Wamd al—Dm Khan - o

7 Tafsnr adabl L : .
. Penafsu'an ayax-ayat al-Qur'an dengan mengungkapkan segl ba—
laghah' -:al-Qur'an -.dan kemu'jizatannya, : menjelaskan - makna-makna. dan
sasaran-sasdran- yang fdxtu_lu .oleh: al:Qur'an; mengungkapkan, ‘hukumi-hukum
alam; dan tatanan-tatanan kemasyarakatan jyang -dikandungnya, Tafsir:adabi
merupakan corak baru yang menarik pembadca dan menumbulikan kcclntaan
kepada: al-Qur'an serta: memotivasi - untuk menggali makna-makna .dan
rahasia-rahasia = *al-Qur'an. . Diantara kitab tafsir adabi - adalah . kitab
Tafsrr al Manar karya Muhammad Abduh dan Rasyld Rldla ) g

T e

II. Tafsir IJmali o '
Tafsu' ijmali : yaitu;: penafsrran al:Qur'an.. dengan secara smgkat dan
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global, tanpa uraian panjang-lebar. Mufassir menjelaskan arti dan makna ayat
dengan uraian singkat yang dapat menjelaskan, sebatas artinya tanpa me-.
nyinggung hal-hal selain arti yang dlkehendakl Hal ini dilakukan terhadag
ayat-ayat al-Qur'an, ayat demi ayat dan surat demi surat, sesuai urutannya
dalam mushaf dalam kerangka uraian yang mudah dengan bahasa dan cara
yang dapat dlpahanu oleh orang yang pmtar dan orang yang bodoh dan
~ orang pertengahan antara keduanya.

Kadangkala mufassir dengan metode ini menafsukan al- Qur an de-
ngan lafadz al-Qur'an, sehingga pembaca merasa bahwa uraian tafsiran-
nya tidak jauh dari konteks al-Qur'an. Kadangkala pada ayat-ayat tertentu
ia menunjukkan sebab turunnya ayat, perlstlwa yang dapat menjclaskan art1
ayat, mengemukakan hadits Rasulullah atau’ pendapat ulama' yang. shaleh
Déngan cara demikidn, dapatlah dlperoleh pengetahuan yang sempurna dan
sampallah ia kepada tujuannya dengan cara yang mudah serta’ ura1an yang
smgkat dan bagus. §

_Diantara kitab- kitab tafsu dengan metode 1Jma11 adalah

1 ,I Tafsir al- Jalalain, karya Jala] al-Din. al Sayuthy dan Ja]al al- Dm al-

Mahally., .. .

2. Shofwah . al- Bayan L1ma ani.: aI-Qur an, karya Syelkh Husnam Mu- _
hammad Mukhlut. :

3. Tafsu al-Qur'an al Adzhun, karya Ustadz Muhammad Fand Ma_]dy

'I']]._..TafsmMuqaran C L
Metode tafsir mugaran yaltu metode yang ditempuh . oleh  seorang
mufassir dengan cara mengambil sejumlah ayat al-Qur'an, kemudian
mengemukakan penafsiran para ulama' tafsir terhadap ayat-ayat ‘itu, dan
méngungkapkan pendapat mercka serta membandingkan segi-segi dan
kecenderungan masing-masing yang berbeda dalam menafsirkan al-Qut'an.
Kemudian ia menjelaskan bahwa diantara mereka ada yang corak. penafsiran-
nya ditentukan oleh disiplin ilmu yang dikuasainya: Ada diantara mereka
yang menitikberatkan pada bidang nahwu, yakni segi-segi  i'rab;:seperti
Jmam . al-Zamakhsyary. ‘Ada yang corak penafsirannya: ditentukan oleh
kxeéenderungan kepada bidang balaghah, seperti 'Abd- al-Qahhar al-Turjany
dalam kitab tasfirnya Ijaz al-Qur'an dan- Abu Ubaidah Ma'mar ibn- al-
Mutsanna dalam kitab tafsimya al-Majaz, dimana ia memberi perhatian pada
penjclasan ilmu ma'any, bayan, badi’, hagigat dan majaz. .

~Mufassir dengan metode muqaran dituntut: mampu menganahsm peﬂ'




dapat-pendapat para ulama' tafsnr yang . ia kemukakan 'untuk kemudlan
mengambil sikap menetima penafsiran yang dinilai benar dan menolak pe-
nafsiran yang tidak dapat diterima -oleh rasionya serta menjelaskan kepada
pembaca alasan dari sﬂ-:ap yang dlambﬂnyd sehingga pembaca merasa puas.

Selain . rumusan . sebagaimana dikemukakan di .atas, metode tafsir
mugaran mempunyal pemgertian dan lapangan yang luas, yaitu . mem-
bandmgkan antara ayat-ayat al-Qur'an yang berbicara tentang satu masalah
(kasus) atau membandingkan antara ayat-ayat al-Qur'an dengan Hadifs-
hadits Nabi yang tampaknya (lahmahnya) berbeda serta mengkompromi-
kan dan menghilangkan dugaan adanya pertentangan antara hadits-hadits
Rasu]ullah Saw itu, dan kajian-kajian lain yang sangat berharga yang de-
ngan itu akan talnpak jelas kelebihan dan profesionalisme seorang mufassir
pada bidangnya dengan kemampuan ‘menggali makna-makna al- Qur'an
yang belum- berhasﬂ dmngkapkan pcﬁafmr (mufassu) lamnya

)

B_’ TafSll‘ Maudhu i.

4 Metode tafsir maudhm (temahk) yaltu metocle yang dltcmpuh oleh
seorang mufassu dengan cara menghimpun seluruh ayat—ayat al-Qur'an yang
berbicara tentang satu masalah \ tema (maudhu') serta mengarah kepada satu
pengernan dan satu tUJuan sekalipun ayat-ayat itu (cara) turL.anya berbeda,

tersebar - pada berbacral surat dalam al-Qur an dan berbeda pu]a waktu dan
tempat turunnya

ST e
a1

Kemudlan ia menentukan ayat ayat itu sesuai clengan masa furunnya,
mengemukakan:sebab turunnya.sepanjang. hal itu dimungkinkan (jika ayat -
ayat itu turun karena ‘sebab tertentu), menguraikannya dengan sempuma
menjelaskan makna ‘dan ijuannya, mengkajl .tethadap seluruh segi  dan
Ipa yang dapat dnsmmbatkan -darinya, segi irabnya, unsur-unsur bala-

ghahuya, segi-segi” i'jaznya (kemu Jizatannya) dan lain-lain, sehingga satu
* tema itu dapat. dipecahkan secara’tuntas berdasarkan seluruh ayat al-Qur'an
itu dan oleh karenanya tidak dlperlukan ayat-ayat lain,

Selam ity, ‘ada cara lain dari tafsir maudhuit dan cara’ ini kurang penting
11band1ngkan cara pertama di atas, yaitu penafsiran yang dilakukan seorang
(nufassir dengan cara keseluruhan, dari awal sampai akhir surat. Kemudian
12 mernjelaskan tujuan-tu]uannya yang khusus dan umum dari surat 1tu se
nngga Jelas surat itu merupakan suatu rantai kesatuan.

Benkut merupakan langkah 1angkah pencrangan metode maudhu'i ;
L. Memﬂlh tema.

}
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3.

4,
5.

6

1.

Menghimpunkan ‘seluruh ayat al-Qur'an yang berkaitan dengannya.,
Menentukan uritan ayat-ayat sesual dengan masa turunnya menge
mukakan asbab an-nuzulnya.’

Men_]elaskan munasabah (relevans1 ) antar ayat-ayat

Membuat sistematika kajian dalam kerangka yang sistematis dan
Iengkap dengan out-linenya yang mencakup semua segi dan tema ka_|1a11

" Mengemukakan hadits-hadits” yang berkaitan * dengan tema, falu  di-
" ‘takhrij untuk diterangkan derajat hadlts-hadlts tersebut lecmukakan
‘pula. atsar dari’ Shahabat dan Tabi'in. '

Mem]uk kepada kalam (ungkapan—ungkapan bahasa) Arab dan syalr-
syair mereka yang berkaltan untuk menjclaskan lafadz-lafadz yang

.- terdekat pada ayat-ayat yang berbicara tentang tema.

8

L.

2

3

4

5. Karya Dr. AhmadenalMahdy,(ujdllér“‘J Ll)
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Ka_]lan terhadap - ayat-ayat yang berbicara tentang tmﬁa kaJ1an dﬂaku
kan secara maudha'i terhadap segala segi kandungannya, yaitu 1afadz
'amm, khash, muqayyad, mutlak syarat, jawab, hukum-hukum figh

~ nasakh dan yang. mansukh, jika ada, unsur ba]aghah dan i'jaz, ber-

usaha memadukan antara ayat-ayat ifu dengan ayat—ayat lain yang di-
- duga kontradiktif dengannya atan - dengan hadits yang ‘tidak sejalan

dengannya atau deng.m teori-teori ilmiah, menolak kesamaran- kesamar- -

.an yang dengan senga_]a ‘ditaburkan oleh lawan Islam, mcnyebutkan
penjclasan berbagai qira'ah, menerangkan ‘makna ayat-ayat ter-
hadap kehidupan kemasyarakatan dan udak menyunpang dari sasaran
yang dituju oleh tema kajian. . = . oo T

Sebaglan kltab-kltab tafsnr dengan mctodc maudhu1

Karya Syelkh Mahmud Syaltut ( U ‘).a.“ Lf M (J" UL{

Karya Ustadz Abbas Mahmud al-'Aqqad ( U )2] ‘ )

Karya Ustadz Abu al A'la al-Maucludy, U _)JJ‘ d L)| )
Karya Ustadz Muhammad Abu Zahrah ( ”' ‘ ‘3 T LN h

L
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guru kepada Ubay bin Ka'ab dan al-Hasan al-B_ashry, Amir al-Sya’bi, g;
Irak, yang ketika itu berguru kepada Abdullah bin Mas'ud.

“Gabungan dari tiga sumber di atas, yaitu penafsican Rasul Saw,
penafsir-penafsir para Shahabat, penafsir para Tabi'in dikelompokkan
menjadi satu kelompok yang dinamai tafsir bi al-ma'tsur.

Dapat disimpulkan bahwa tafsir bi al-ma'tsur adalah penafsiran
al-Qur'an térhadap sebagian ayat sebagai penjelasan, dan yang diriwayatkan
dari Rasul Saw, dari Shahabat-shahabat, dari Tabi'in, yang kesemuanya se-
bagzai keterangan dan penjelasan bagi maksud Allah dan nash-nash kitab
al-Qur'an. :

Ada perselisihan pendapat diantara para mufassir : apakah riwayat dari
Tabi'in mendekati tafsir ma'sfur atau tafsir penalaran. Berbagai pendapat,
mayoritas mengatakan : bahwa tafsir dari riwayat Tabi'in adalah juga dalam
kategori tafsir ma'tsur, karena mereka hidup dan bergaul dengan para
Shahabat Nabi, menimba ilmu dari mercka dan para Tabi'in adalah orang-
orang dahulu yang baik-baik yang mendapat julukan dari Nabi sebagai
generasi yang terbuik, sehingga dalam kitab tafsir lbnu Jarir tidak saja
dicantumkan riwayat dari Rasul Saw, Shahabat, tetapi juga riwayat dari
Tabi'in. _

- Kronologis tafsir bi-al-ma'tsur ada dua periode, riwayat dan pem-
bukuan, Dalam periode riwayat dimulai dari masa Rasul Saw, yang
menerangkan ayat-ayat yang sulit dipahami kepada para Shahabat. Kemu-
dian para Shahabat menafsirkan ul-Quran dari ketetapan yang telah
diberikan oleh Rasul Saw atau dari pendapat dan ijtihadnya sendiri.. Se-
lanjutnya para Tabi'in yang mencurahkan perhatiannya kepada tafsir, me-
ngumpulkan tafsiran-tafsiran dari Rasul Saw, Shahabat-shahabat Rasul, kemu-
dian mereka menambahkan penafsirannya dengan kemampuan nalarnya dan
jjtihadnya. Akhimya datang kemudian generasi setelah tabi'in yang melakukan
penafsiran sebagaimana pendahulunya sampai berkelanjutan kepada generas!
yang lain. . .

Periode kedua adalah periode pembukuan, dimana pada masa pertama
kitab tafsir ma'tsur masih bercampur dengan hadits-hadits Rasul Saw., hal
ini dilakukan oieh Imam Malik bin Anas al-Asbahi. Kemudian setelah
itu tafsir telah berpisah dengan hadits. Sebagaimana dilihat dari shohif2h
yang diriwayatkan dari Ali bin Abi Tholhah dari Ibnu Abbas. Selanjutny?
didapatkan satu juz dan beberapa juz dibukukan tafsir khusus, sepert
satu juz dari Abi Waraqg, tiga juz dari Muhammad bin Tsauri dari IbnY
Jurm_]_. Dan _kcfnudian_muncul pembukuan-pembukuan tafsir yang banyak
sekali. Seperti kitab tafsir Jbnu Jarir ath-Thobari,
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Berikut kitab-kitab tafsir bi ﬁl -ma'tsur °

1. Jaami' al-Bayan Fi Tafsir al-Qur'an, karangan Ibnu Jarir ath-Thohan
2. Bahru al-'Ulum, karangan Abi Laits as- Samarqandi.

3. Al-Kasyfu Wa al-Bayan 'an Tafsir al-Qur'an, karangan - Abi Ishak as
Sa'labi.

4. Ma’ahm al- Tanzﬂ karangan Abi Muhammad Huséin al: Baghow1
Al-Muhanr al- Wapz fi Tafsir al-Kitab al- 'Aziz, karangan Tbnu 'Athiyah.

6. Tafsir al- Qur an al- Adzhlm karangan ‘Abil Fada" al Haﬁdz Ibnu

. Katsir. - gt

7. Al-Jawahir al- HlSElIl Fi Tafs;r al-Qur'an, karangan Abdu[ Rahman as-
Sa'labi.

| 3. “Al-Durul Mantsur Fi Tafmr al-Ma' tsur karangan Ja]aludm as Sayuthy

Krltlk Terhadap Tafsir. bi al-Ma'tsur: ./ i e

* Tidak diragukan-lagi, bahwa. sejarah tafsir al—Qur an’ berlangsung me-
Ialu1 berbagai tahap -dan kurun waktu'yang panjang; sehingga mericapai
bentuknya . yang . klta saksnkan selgfl{%gg: mli:.l?ﬁ_mpa tulisan be;]xlgd—phd
banyaknya L o ‘__.1,-_ S

" Tafsir bi al- Ma tsur adalah cara menaf'alrkan ayat-ayat al Qur’an ber-
dasarkan nash-nash, baik dengan al-Qur'an sendiri, dengan aqwal Shahabat,
maupun dengan aqwal Tabi'in. Kalau tafsu' ayat dengan ayat berdasarkan
petunjuk Rasulullah, memiliki validitas yang sangat tinggi, karena yang pa]mg
mengetahui maksud sesuatu ayat adalah Tuhan sendiri. Sesudah itu adalah
Rasulullah., Saw - sebagai mufassir pertama. Menafsirkan al:Qur'an- dengan
hadits yang- shahih: datangnya dari. Nabl, | l;esudah barang tentu klta Jharus

mencnmanya s

Mengenai penafsiran al- Quran dengan pendapat-pendapat -yang di-
sandarkan kepada. . Shahabat dan Tabi'in, inilah yang banyak. mengalamij
kelemahan. Dalam hal ini menarik untuk ‘disimak ucapan Imam Abu Ha-
nifah, "Apa saja yang berasal dari Rasulullah Saw, maka kita junjung
tinggi, dan apa yang datang dari Shahabat kita p111h ‘sedangkan”"apa yang
datang dari ‘Tabi'in,” maka" mereka laki-laki “ dan kita juga laki-laki".

Kelemahan tersebut disebabkan beberapa hal, dntara Tain dlsebabkan

terbatasnya: persediaan riwayat yang merupakan tafsir ayat-ayat al- Quran

sehingga tidak terlaln banyak diharapkan untuk menjawab berbagai - pro-

blema yang dihadapi ‘‘masyarakat dari masa“ke‘masa. Selain itu, hadits-

hadits yang -adapun masih memerlukan penehtlan yang amat ccrmat ini
banyak tcrcampur ceritd 1srf1111yat Fribed T ey S
CE cea Aoanlo o0 g
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Disamping itu juga, beberapa hal yang- menyebabkan kelemahan dari
tafsir bi al-ma 'tsur tersebut : T

1. Banyaknya riwayat yang dlslapkan oleh musuh Islam sepem orang
- -zindiq, baik dari ‘Yahudi mavpun Nashrani. =" £
-2, ‘Bercampur baurnya riwayat yang shahih. dengan yang tldak shah1h
.. Juga banyaknya perkataan yang dlbangsakan kepada Shahabat dan
L selek51 Tab1 in tanpa schmgga tercampu:lah yang hak dan banl
3. Adanya riwayat-riwayat isra 111yat yang mengandung dongeng dan hal

. itu tidak-dapat dibenatkan, -+~ ivin

- .(:_"4 o

Sclanjutnya. menurut H. Sodlq lhsan tafsu bl al-ma tsur ml, ada beber-
apa kelémahannya, ‘antara lain : .

a. Masuknya orang zindiq ke dalam' Islam darf Yahudi, Nashrani, dan
- Romawi yang tidak bisa memnggalkan budaya laslmya dan dengan latar
belakang :dan motivasi tertentu. ENINTPRI S TR BRI I

', Perpecahan perebutan kekuasaan pohtlk Tlap kelompok berusaha
unltuk membela anggotanya dan pendlnnya lalu mcnafsukan ayat—ayat
' tertentu untuk kepentingan golongannya o 1 -

Kemudlan menurut Dr. Mahmud Basum Faudah d1antara ke]emahan
darl tafsn' bi al- Ma tsur antara lam

) R, . - . v
'“- T e Lot i LT L B

SR Fanatlk kemazhaban Y R S

5.7 Setiap golongan - berusaha - mendukung mazhabnya dengan ~segala
=1 cara- - sekalipun “dengan: cara’ melakukan pemalsuan terhadap Ra-
sulullah SAW, |

2.-Corak polmk

" Banyak sekah nwayat-nwayat palsu yang dmasbahkan kepada Ah dan
-~ Tbnu Abbas. :

S 3, Gelora semangat musuh musuh Islam o

sebaglan ‘mereka berpura-pura masuk - Islam, sementara hau mereka
.penuh dcngan tlpu-daya terhadap Islam

-
1

-

VI ;Tafsnr.-Bl Al-Ro yl. | ‘ , : . o .
--Secara implisit, . upaya mencari . penafsiran ayat-ayat al-Qur'an

" dimungkinkan oleh pernyataan al-Qur'an sendiri bahwa ia turun oleh Tuhan

untuk menjadi petunjuk dan rahmat bagi manusia,. baik selaku, individu
maupun sebagai kelompok masyarakat. Agar tujuan itu terwujud dengaP

. 44




baik, maka ayat-ayat al-Quran, yang umumnya berisi konsep-konsep,
prinsip-prinsip pokok .yang belum terjabarkan, aturan-aturan yang..masih
bersifat umum dan sebagainya perlu dijelaskan, dijabarkan dan diopera-
sionalkan, agar dapat dengan mudah diaplikasikan dalam hidup manusia.
Al-Quran adalah kitab suci yang akan berlaku sepanjang masa, oleh ka-
rena itu ia memerlukan interpretasi dan reinterpretasi secara terus-menerus
mengikuti perkembangan zaman. Jelasnya selalu dibutuhkan adanya rea-
ktualisasi nilai-nilai al-Qur'an sesuai dengan dinamika al-Qur'an sendiri.
Tafsiran sebagai-usaha memahami dan menerangkan maksud dan * kandung-
an ayat-ayat suci al-Qur'an, setclah mengalami perkembangan yang cukup
bervariasi. Sebagai hasil karya manusia, terjadinya keanekaragaman dalam
corak penafsiran adalah hal yang terhindarkan. Berbagai faktor dapat me-
nimbulkan keragaman itu : perbedaan kecenderungan, interest dan ‘moti-
vasi mufassir, perbedaan missi yang diemban, perbedaan kedalaman dan
ragam ilmu yang dikuasai, perbedaan masa dan lingkungan yang mengi-
tari; perbedaan situasi dan kondisi yang dihadapi dan sebagainya. ="

" Tafsic bin al-ra'yi-adalah tafsir ayat-ayat al-Qur'an yang berdasarkan
ijtihad mufassimya dan menjadikan akal fikirannya sebagai pendekatan
utamanya. '

. Para ulama' ielah menetapkan syarat-syarat’ bagi diterimanya tafsir bi
al-ra'yi bahwa penafsimya harus : -~ -~ ot S
"4 Benar-benar menguasai bahasa Arab dengan segala seluk’ beluknya.

b. Mengetahui sebab nuzul, nasikh-mansukh, ilmu qiro‘at ‘dan syarat-

syarat keilmuan lainnya.” T L AN

- ¢ Tidak mienafsirkan- hal-hal- yang rpc‘r_tip}tkﬁii otoritas Tuhan untuk
mengetahuinya. e |
+ d. Tidak menafsirkan ayat-ayat berdasarkan hawa.nafsu dan: interest

]

v, .pribadi. SRR R R T
.-a Tidak menafsirkan ayat:berdasarkan aliran’ atau faham yang jelas
batil dengan maksud justifikasi terhadap paham tersebut. ¢
' f Tidak menganggap bahwa tafsimya “itu paling benar dan yang
¢ t' dikehendaki Tuhan tanpa argumentasi yang pasti, B
' “Adalah sulit bahkan kelira apabila seorang mufassir hariya mengan-
dalkan ra'yu semata-mata tanpa menggunakan tafsir bi’ al-ma'tsur yang
adalah dasar dari tafsir. Apabila sebuah kitab tafsir lebih didominasi oleh
tafsiran bi al-ra’yi dan ijtihad, sementara tafsir bi al-ma‘tsur hanya sedikit
‘saja, maka tafsiran yang demikian itu dinamakan tafsiran bi al-ra'yi.

IV
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yang akan kujadikan tempat berteduh, bumi mana yang akan kupijak, ke
mana aku harus pergi dan apa yang akan kuperbuat, jika aku mengatakan
sesuatu’ tentang sebuah huruf dalam kitab Allah, menurut yang tidak sesual
dengan yang dikehendaki Allah Swt 2. , _ )

Beliau juga meriwayatkan dari Imam As- Suyuthl bahwa  belian
berkata: "Tiga perkara -yang tidak akan pernah aku berbicara tentangnya
sampai aku mati, yaite al-Qur'an, ruh dan ra'yu".

Adapun mereka yang memperbolehkan tafsir bl al-ra'yi mengcmuka—
kan argumentasi sebagai berikut ;

1. Dalam kitab Allah banyak terdapat seruan dan dn_]lll'dn untuk melakukan
" peninjauan (nazhar) dan perenungan serla pemikiran (tafakur) Di
antaranya adalah firman Allah dalam surat Shad ayat 29

Sl 4 ”’"‘u.JJ”"‘uunu”TJ

"Ini’ “sébuah kitab ‘vang Kami turunkan kéﬁaddmu, yang penuh bdrakah,
- agar mereka  mempelajari - {mentadabburi) ayat—ayamya dan agar
" prang-orang yang berpengeman menjadi ingat". - . e

sl - 1 - TR r

Juga firman Allah dalam surat Muliammiad ayat 24

H Jou

“taukah hati‘mevekd terkurici 2"
Nab1 pemah mendo'akdn Ibnu Abbas :

S 4e; U“'d'd iy

—
£t

:_'J]

”Ya Allah f Berzkan!ah dza pemahaman tentang agama dan a_,rardah -

3 dta taw:l” o
2. Para. Shahabat senclm telah melakukan penafsnran terhadap kltabul—

.
P

lah ta'ala dan mehbatkan diri dalam memberikan penjelasan tentang'

ayat-ayat yang mujmal (global), dan ‘menjelaskan kemusykilan-
kemusykilannya dengan keterangan yang tldak bersumberkan nash clan
Rasbiullah“Saw. = ' | il ;
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Bahkan mereka berselisih pendapat.dalam penafsirannya dap berbagsj
segi dan tidak semua yang mereka katakan itu berasal dari Rasulylap, Saw.
Maka jika pendapat yang menyatakan tidak bole?mya Penafsiran al-Qury,
dengan ra'yu itu benar, tentunya para Shahabat tidak akan melibatkap din
dalam penafsiran tersebut, karena mercka adalah orang-orang yang pa-

ling wara' (mawas diri), hati-hati serta paling menghormati al-Qur'an,
Adapun kitab-kitab tafsir bi al-ra'yi yang terpenting diantaranya adalap

1. Al-Jalalain, susunan Jalaludin al‘Mahally dan disempurnakan ofeh
Jalaluddin as-Suyuthy. o -

© 2. Anwar al-Tanzil Wa Asar al-Tawil (tafsir Baidhawy), oleh Nasirod-
' din Ibnu Sa'id al-Baidhawy. . = . "

3. Rumn al‘_-Ma'any? oleh Syi‘habuddin al-Alusy. :

4. Al-Khazin,, oleh 'Alauddin Ali bin Muhammad Ibnu Ibrahim al-Bagh

- dady, yang terkenal dengan nama - al-Khazin. -

5. Mafatin al-Ghayb, oleh Fakhr al-Razi.

6. Madarik al-Tanzil Wa Haqaiq al-Ta'wil, oleh al-Nasafi dan lain-lain.

- Perselisihan pendapat.tersebut tidaklah menyangkut inti masalah, tapi
hanya menyangkut cara pengungkapan saja (lafadz). Yang jelas, bahwa me-
nafsirkan al-Qur'an dengan ra'yu dan ijtihad semata tanpa ada dasar yang
shoheh adalah haram dan tidak boleh dilakukan.

Syarat-syarat Tafsir Bi Al-Ra'yi , ' = .-
7" Adalah suatu kewdjiban yang harus ditiati oleh seorang mufassir yang
berupaya mengor_t_ieppari teks al-Qur'an, bgrhatffhati benar dalam menempuh
manhaj (metode) di bawah ini, sebelum menggunakan ra'yu atau jjtihad.
Pertama. - | SRR TR Sl e
.+ Hendaknya ia mencari makna al-Qur'an dari redaksi al-Qur'an itu
sendiri. Jika ia tidak menemukannya, maka Hendaknya mencarinya di dalam
sunnah- Rasul Saw, karena sunnah adalah pensyarah al-Qur'an. Jika ia tidaK
menemp]lia‘r_myq.gi dalam sunnah, maka hendaknya ia mencari dari pgndapat-
pendapat Shahabat. Karena ia lebih mengetahui situasi dan kondisi. turun-
nya ayat al-Qur'an. Tafsir bi al-ra'yu dan atsar Shahabat batu bisa dipakai
jika penafsiran-penafsiran- dasi al-Qur'an; sunnah dan “atsar Shahabat te-
lah “dilaluinya - -~ doedaoe o T T T L :
Apabila cara-cara di atas tidak (dapat) ‘menafsirkan al-Qur'an dengdh
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Jelas atau tidak sesuai dengan konteks masa’ kini, maka' mufassir hendaknya
menempuh tahapan-tahapan berikut ini : A

a. Mula-mula memperhatikan makna-makna lafadz yang 'tunggal, lalu
ditinjaunya lafadz ini dari segi bahasa, sharaf, istigaq dengan memper—
hatikan makna yang dipakai dimasa al-Qur'an dlturunkan '

b. Memperhatikan susunan-susunan kalimat dari segi i'rab dan balaqhah
dan meresapi keindahannya dengan kekuatan ilmu bayan.

¢. Mendahulukan’ makna hakiki atas makna majazy. Yakni Janganlah

mempergunakan makna : majazy kecuall tldak dltemukan 'makna :
hakikinya. x5 Lt

. d. Memperhatikan :asbab - al- nuzul nasikh-mansukh, 11mu gira'at dan

kebiasaan (budaya) orang dlsckelm'lg Nabi. Dan se_]auh mana tingkat

_ mtelektualnya dalam memaham1 al- Quran .

:e.‘ Memperhat]kan tradisi historis, yang berm bagalmana tmgkat mte-
lektualnya dalam memahami al-Qur'an. *

f. Mcmpcrhaukan korelasi antar ayat-ayat. o
B Memperhaukan apa.yang d1maksudkan dari s:yaqul kalam o

h. ‘Menyesuaikan tafsir dengan ilmu-ilmu yang. telah posmf benamya
. sementara ini seperti ilmu kimia, ilmu fisika,, biologi; 'koqmoﬂogl

‘i, Merenungkan 'makna yang dimaksud dan-hukum-hukum yang dust1m-
.~ batkan dalam batas-batas undang-undang bahasa undang-undang
T itgyari‘at, undang—nndang logika dan umum. AL
g ‘Memehhara undang-undang tarph dlwal\tu memerlukan tanlh

As-Suyuthy di dalam al-ltqan bcrkata | "Segala lafadz yang menenma :
dua makra atau lebih, makna itulah saatnya para ulama’ menjalankan ‘
-ijtihadnya. Dan - . mereka' -harus: 'memegang semata- mata’ pada
ijtihad. Jika salah satu dari dua - makna itu lebih jelas, wajiblah makna. itu
yang dipegang. Apabila kedua maknanya itu. dipakai secara hakikat lughawy
dan yang lain hakikatnya syari, maka wajiblah kita mengambil makna syar’i.
Kecnali ada dalil bahwa makna -yang: dimaksud ‘ adalah”-makna’ menurut -

lughah A R ST N O ) '/.'ij :

Kalau ter]adl perlawanan antar urf ‘déngan baha'sa, maka' m'akna me-
nurut bahasalah kita ambil. Jika . tidak dapat diambil kedua-duanya, maka
hendaklah kita pcrgunakan gnhad dan qannah-qannah untuk memlhhnya

asalkan’ makna ‘itu udak berlawanan ity d
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.Hal-hal yang harus dihindari Mutassir
Pertama :

Hal-hal yang merupakan otoritas Allah untuk mcngetahul hendaklah
tidak ditafsirkan. Disadari bahwa tidak semua ayat al-Quran dapat ditafsir-
kan menurut ra'yu, karena itu mufassir harus berhati-hati dan harus mem.
bedakan antara daerah bebas (free zone), daerah bahaya (dangerous. Zone )
dan daerah terlarang (forbldden zone)

‘Menurut Ibnu Nugqaib, ilmu-ilmu al- Qur an terbagi tiga ;

Pertama, ilmu * yang tidak diajarkan Allah pada seorangpun dan
makhlukNya, seperti pengetahuan ZatNya.

Kedua , ilmu yang hanya dla_]arkan pada Nabi dan-diajarkan kepada
‘Nabi dan orang-orang tertentu, scpcrtl tentang awal surat,

Ketiga , ilmu yang dlajarkdn kepada Nabl dan dlpenntahkan untuk
‘mempelajarinya

dua

Hendaknya seorang mufassir menghindari diri dari dorongan nafsu
atau kecenderungan kepada sesuatu golongan dalam mnafsirkan al-Qur'an,
arlinya mufassir tidak ‘mengedepankan hawa nafsu atau -mendahulukan
interest pribadi, karena hal ini akan memalingkan kebenaran kepada

kesalahan. Bila dorongan nafsu ikut mewarnai penafsiran sekalipun itu benar,
~ sungguh itu merupakan suatu kesalahan. Sebaliknya mereka yang beru-
saha menyingkapkan kebenaran ayat-ayat Allah dengan menghilangkan
dorongan hawa nafsu, maka baginya pahala. Manakala penafsirannya salah
baginya, satu pahala dan blla penafmrannya benar, maka bagmya dua pahala.

”.Keuga, .

. Tidak mcnganggap bahwa lafSIrannya 1tulah yang pallng benar, tlddk
.boleh memaksakan tafsirannya kepada orang lain ;

Kntlk terhadap TafSI[' Bi A]-Ra yi.

: ., Secara global, ilmu yang ada pada tubuh al- Qur an ada uga macant.

1. Nmu vyang tidak diajarkan Allah kepada scluruh mahklukNyﬂ'
... seperti Zat Allah dan sifatNya.

[ARLY

2 Ilrnu yang dlajarkan "khusus kepada Nabeya

Ilmu yang dlajarkan kcpada Nathya dan dlpenntahkan untuk me
nyampaikan kepada umatnya,
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Pada dimensi ini terbagi dua, vaitu :

a. Tidak boleh sporadis untuk berbicara, kecuali dengan ‘cara;'yang telah
dipaparkan oleh Rasul Saw. Seperti nasakh dan mansukh, gira‘at, kisah-
kisah, asbab al-nuzul dan lain-lain. ' |

b. Dengan jalan nazhar (perhatian) dan istidlal (memberi argumen). Dan

.- pada’ bagian ini juga terbagi dua, yaitu : - " |

1. Susunan yang diperselisihkan didalam menyikapinya, yaitu yang ber-

hubungan dengan ayat-ayat mutasyabihat. :

2. Sesuatu yang telah disepakati, yaitu yang berhubungan dengan ayat-

ayat hukum, nasibat, amsal, hikmah dan lain-lain. .. Y

Di dalam tafsir bi al-ra'yi kalau dikaji ulang, setting maupun set up
.di atas ada yang menggunakannya atau sebaliknya. Para mufassir pada dasar-
nya, mereka sudah berusaha menginterpretasikan, menyajikan yang meng-
korek-korek isi kitab tafsir mereka, di sana banyak sekali ketimpangan dan
keganjilan yang harus dibenahi. o o

Bila kita bermaksud menelusuri késala}lan-.kes.s_,a]ﬁhﬂﬂ yang terdapat
dalam tafsir bi al-ra'yi sampai kepada faktor-faktor yang menyebabkan-
nya, maka secara -umum bisa kita kembalikan kepada dua faktor penting :

1. Mufassir yang bersangkutan meyakini kebefiaran salah satun ~ diantara
banyak makna yang ada, kemudian menggunakan makna tersebut un-
tuk ‘menerangkan berbagai lafadz al-Qur'an.

2. Mufassir yang bersangkutan berusaha menafsirkan al-Qur'an berdasar-

"~ kan makna yang dimengerti oleh penutur bahasa Arab semata-mata
tanpa memperhatikan sigpa yang berbicara dengan {menggunakan ) al-
Quran itu, kepada siapa diturunkannya al-Quran im dan siapa
pula yang dibicarakan oleh al-Qur'an itu. - N

Jadi ‘faktor pertama adalah kecendernngan: mufassir terhadap makna
yang diyakininya tanpa melihat. petunjuk dan penjelasan yang terkandung
dalan lafadz-lafadz al-Qur'an “tersebut. Sedangkan faktor-faktor lain adalah
k_f;cenderunganl .. mufassir _untuk semata-mata memperhatikan lafadz dan
maknanya yang bisa dipahami oleh’ penutur bahasa Arab, tanpa memper-
| h_atikar; apa yang sebéuamya‘ dikehendaki oleh yang bersangkutan.

"+ Adapun - kesalahan dalam tafsir~5i' al-Ra'yi yang ditimbulkan oleh
adanya faktor -kedua-dapat berbentuk.: =~ - o .

1. Boleh jadi suatu lafadz dari segl kebahasaan 'mé'mpunyai makna
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I'sepér-ti yang dimaksud oleh mufassir tertentu, tetapi makna ter sebut tidak
kontekstual, Kita mengenal adanya lafadz yang dari segi kebahasaan
memiliki dua macam arti atau lebih, sedangkan yang sesuai dengan'kon-
teks satu hdjantaranya. Tetapi di sipi mufassir yang bersangkutan justru

menggunakan arti lain. & L .
' w oA ' .
'Sebagai  contoh kata. "ummat ( 43 | )" mempunyai berbagai
macam arti. o
Misalnya : _

- 1. Satu kelompok berpendapat bahwa, cara beribadat dalam: agama dan-
orang yang memiliki sifat-sifat yang baik. Allah berfirman Qs 43 :
22 sebagai berikut : . ' S

H”I&'

. . e ._.,"-u.l.-f’ ?;,’;_9, o
L Cyy v Gan) .;l_{i‘j‘,b,,u\_, . "'[it

“"Kami mendapatkari rienek moyang menganursuatu agama”.
" Jika ummat dalam firman tersebut diatas ditafsirkan dengan makna se-
. lain agama, maka penafsiran tersebut tidak dapat dibenarkan dari segi
kebahasaan. Contoh lain adalah kata "ain ( G\E ) yang bisa berarti
. Iata sebagai alat penglihatan, emas, mata—mat; dar mata air, Allah
- menggunakan lafadz _" "ain ( c;é ') " dalam firmannya pada surat

76 : 18 scbagai berikut: A
TSR S W S
Owvgldm) Loy Mwwu

" Sebuah mata air yang ada di surga disebut Salsabil” - * .
Jika lafadz ‘ain dalam firman di atas ditafsirkan dengan makna lain
selain mata air, maka penafsiran itupun tidak dibenarkan, walaupun
' makna lain itu dibenarkan dari segi kebahasaan, . . .
2. Boleh jadi suatu lafadz mempunyai pengertian terténtu yang orisinil
‘itu tidak cocok dalam konteks kalimat ayat tertentu. Misalnya, sebab
dalam ayat tersebut makna yang dikehendaki sama sekali bérbéda’,
" . karena, itu, suatu penafsiran dikatakan salah Jika mufassir yang ber-

sangkutan menggunakan makna yang semata-mata didasarkan atas
ebihisan s dngan ke g,
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~ Sebagai contoh adalah lafadz ‘mubshirah (Oﬁ:‘ ) dalam firman Allah

- pada QS 17 : 59 yang berbunyi sebagai berikut :

e . '?. - /{./' “ - . ’“’,

 "Dan Kami_ berikan kepada Tsamud seekor unta. betina sebagai
mufizat". | S | R ';
Jika kata mubshirah di sini ditafsirkan dengan makna orisinilnya, yaitu
mata kepala sendiri, yang menerangkan objeknya yaitu naaqah, maka pe-
nafsiran itu tidak sesuai, sebab unta betina yang dimaksud merupakan mu'jizat
yang membuktikan kebenaran kerasulan nabi Sbaleh. =~ =
Kesalahan yang timbul oleh faktor pertama terlihat dalam empat macam
1. Makna yang menafsirkan atau diakui oleh penafsiran itu benar tetapi
pemakaiannya terhadap al-Qur'an yang bersangkutan tidak sesuai de-
ngan yang scbenarnya atau yang dikehendaki : berarti-di sini tidak
- menafsirkan makna lahiriahnya. - _ | |
Dengan demikian, kesalahan tersebut terletak pada makna denotatifnya
dan' tidak pada konotatifnya.  Kesalahan berbentuk ini pada umum-
nya dilakukan oleh banyak mufassir dikalangan pengikut sufi, yang
-« cenderung menafsirkan al-Quran = dengan makna-makna yang dari
lahiriahnya benar, tetapi tidak sesuai dengan makna yang dikehen-
- daki. sebenarnya. Dengan'perkataan lain mereka mengemukakan pan-
dangan berdasarkan makna lahiriahnya semat-mata..Abu Abdul Rah-
man as-Salami dalam bukunya "Hagqiqat Tafsir", menyebutkan banyak
. .. contoh mengenai kesalahari-kesalahan semacam ini. Salah satu di-
. antaranya adalah dalam penafsiran surat 4 : 66 : E

) 7 I""’"’/I.:/ "f'jf:u' - i/.;-l”."t'"f;";u/../-/-’
RSP we P M AR,

"Dan andai kata Kami (berkehendak) mewaﬁbkan mereka (Kami
katakan). : Bunuh dirilah atau keluarlah dari dalam rumah-

Mereka menafsirkan ayat ini dengan, "bunuh dirilah dengan melawan
hawa nafsumu, atau keluarlah dari dalam rumah-rumahmu, denganI mem-
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4. Makna yang akan dibuang, akan dipegangi oleh penafsir itu salah se-
hingga penggunaan makna tersebut berarti melepaskan makna tersebut
dari konteks dan konotasi lafadz al-Qur'an yang bersangkutan, artinya
menafsirkan berdasarkan makna yang salah dan dengan tidak mem-
perhatikan makna lahiriahnya yang kontekstual. Dengan demikian,
kesalahan_tersebut sekaligus pada dalil .dan pada keterangan yang di
kuatkan dengan dalil tersebut. |

Bentuk kesalahan ini atau seperti- ini kita dapati pada beberapa tafsir
dari kalangan pembaharu yang cenderung mengada-ada (membuat bid'ah-
bid'ah) dan juga dikalangan para pendukung suatu aliran yang mereka
ta'assubkan, bahkan bisa membuat sesat. Kadang:kadang mereka menge-
sampingkan makna lahiriah dari lafadz al-Qur'an tertentu dan menafsirkan-
nya dengan makna yang sama sekali tidak ada kaitannya. Sebagai contoh,
sekelompok orang Syi'ah yang ekstrim menafsirkan . al-jibt (dalam QS 4,
50) dan thoghut (dalam. QS 2 ; 256) sebagai- Abu Bakar dan Umar bin
Khattab. Kadang-kadang mereka dengan makna-makna lain yang sama
sekali tidak dapat dibenarkan. Kesengajaan ini mereka lakukan bila mereka
menjumpai suatu lafadz al-Qur'an yang bertentangan dengan mazhab mereka
yang salah itu. Hal serupa juga dilakukan oleh sekelompok pengikut aliran
mu'tazilah ketika menafsirkan lafadz "ilaa" dalam firman Allah pada surat
75 : 22 dan 23 yang berbunyl

(Yy-Yy:a.L2h) L&’_)J' a _}’gﬁj

"Wajah- wajdh {orang orang mukmm) pada han tu bcrser: ser:
Kepada Tuhannyalah mereka melihat". :

Mereka menafsirkan kata . ilaa. dalam ayat- tersebut dengan makna
karupia, sebab menurut m.ercka kata ilaa adalah bentuk mufrad dan lafadz

‘al-alaa'n ( ,Y‘J| ) yang berarti beberapa karuma sehingga dengan '

demikian ayat di atas diartikan : "Wa_]ah-wa_]ah pada han itu berseri-seri,
menunggu karunia Tuhanya untuk didahulukan atau ditangguhkan masuk ke
dalam surga”. Penafsiran seperti ini dilakukan agar ayat tersebut tidak diar-
tikan bahwa ada kemungkman bagi orang mukmin untuk rnellhat Allah di
akhir kelak. ' . -

Wk ___

-

55


















